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ABSTRAK

Skripsi ini disusun oleh Risa Bellawati NIM. 1414070119 dengan judul
“Penanaman Sikap Kewarganegaraan melalui Pembelajaran PKn pada
Peserta Didik Kelas III di MIN 6 Pesisir Selatan” jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Imam Bonjol Padang
Tahun 1439 H/2018 M.

Penelitian ini di latar belakangi oleh Sikap peserta didik yang belum
menunjukkan sikap Kewarganegaraan yang baik dan masih jauh dari yang
diharapkan walaupun telah mempelajari dan ditanamkan oleh pendidik pada
setiap kesempatan. Berdasarkan hal itu mata pelajaran PKn memiliki peranan
yang sangat penting dalam membentuk sikap kewarganegaraan karena tujuan
pembelajaran PKn itu adalah menanamkan sikap kewarganegaraan atau
menjadikan warga negara yang baik yakni memiliki pengetahuan, keterampilan,
nilai dan sikap, serta tindakan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Penanaman
Sikap Kewarganegaraan melalui Pembelajaran PKn pada Peserta Didik Kelas IlI
di MIN 6 Pesisir Selatan? Adapun tujuan penilitian ini adalah untuk menjelaskan
penanaman sikap kejujuran, percaya diri dan tanggung jawab melalui
pembelajaran PKn pada peserta didik kelas 111 di MIN 6 Pesisir Selatan.

Tujuan penelitian umum pada penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
bagaimana penanaman sikap kewarganegaraan melalui pembelaran PKn pada
peserta didik MIN 6 Pesisir Selatan, tujuan khusus adalah untuk menggambarkan
bagaimana penanaman sikap jujur, percaya diri dan tanggung jawab melalui
pembelajaran PKn.

Jenis penelitianya itu penelitian lapangan yang bersifat deskriptif
kualitatif. Sumber data penelitian ini terdiri dari sumber data primer yaitu
pendidik kelas 111, sumber data sekunder yaitu kepala sekolah MIN 6 Pesisir
Selatan. Untuk mendapatkan data penulis menggunakan teknik wawancara,
observasi dan dokumentasi. Data yang telah terkumpul kemudian di olah dengan
cara reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah pertama, dalam penanaman sikap jujur pendidik
memberikan contoh bersikap jujur kepada peserta didik, memperhatikan sikap
jujur peserta didik dan menberikan nasehat kepada peserta didik dalam bersikap
jujur. Kedua, dalam penanaman sikap percaya diri pendidik memperhatikan
peserta didik, memberikan kesempatan untuk melakukan aktivitas kepada peserta
didik dan memberikan motivasi kepada peserta didik. Ketiga dalam penanaman
sikap tanggung jawab pendidik memberikan contoh bersikap tanggung,
memperhatikan sikap tanggung jawab peserta didik dan menasehati peserta didik
dalam beraktivitas / melakukan kegiatan.
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BAB |

PENDAHULUAN
G. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan seseorang atau
sekelompok orang melalui satu atau lebih strategi, metode dan pendekatan
tertentu ke arah pencapaian tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan terencana untuk mengkondisikan
seseorang atau sekelompok orang agar bisa belajar dengan baik. *

Pembelajaran di kelas masih diarahkan pada kemampuan peserta
didik untuk menghafal informasi, otak peserta didik dipaksa untuk
mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk
memahami informasi yang diingatnya untuk dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika peserta didik lulus dari sekolah,
mereka pintar secara teoritis, tetapi mereka miskin akan aplikasi. 2

Kurikulum merupakan salah satu unsur yang memberikan
kontribusi untuk mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi
peserta didik tersebut. Kurikulum 2013 di kembangkan berbasis pada
kompetensi sangat diperlukan sebagai instrumen untuk mengarahkan
peserta didik menjadi: ® (a) Manusia berkualitas yang mampu dan proaktif

menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. (b) Manusia terdidik

' Asep Herry Hernawan, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta:
Universitas Terbuka, 2011), h.113

? Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), h. 1

* Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori, Praktik dan Penilaian, (Jakarta: Raja
Wali Pers, 2015), h. 86-87
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yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan (c) Warga Negara yang
demokratis, dan bertanggung jawab.

Berdasarkan peraturan Menteri Nomor 57 Tahun 2014 tentang
Kurikulum 2013 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, pasal 1 menjelaskan
bahwa “Kurikulum pada Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang telah
dilaksanakan sejak tahun ajaran 2013/2014 disebut Kurikulum 2013
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah”.

Menurut undang-undang tentang pendidikan dasar pasal 17 ayat 1
dan 2 menyatakan bahwa:

“Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi
jenjang pendidikan menengah, pendidikan dasar berbentuk Sekolah
Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah atau bentuk lain yang
sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah
Tsanawiyah atau bentuk lain yang sederajat”.

Pasal 3 UU Sisdiknas dijelaskan bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Ketentuan ini
tentu saja sudah berlaku dan diimplementasikan di Madrasah.
Madrasah sudah sejak lama menjadi lembaga yang membentuk
watak dan peradaban bangsa serta mencerdaskan kehidupan bangsa
yang berbasis pada keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT
serta akhlak mulia.*

* Departemen agama, Madrasah Ibtidaiyah dalam Sistem Pendidikan Nasional , Diakses
pada hari Sabtu 23 September 2017 Pukul 10;00 WIB. Dari
https://depagnias.wordpress.com/2008/03/20/madrasah-ibtidaiyah-dalam-sistem-
pendidikannasional-% E2%80%9Ckebijakan-dan-manajemen-pengelolaan-sekolah/.



19

Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah sebuah lembaga pendidikan dasar
yang bercirikan Islam, di MI peserta didik tak hanya dibekali dengan
pengetahuan umum, tetapi juga dibekali dengan pengetahuan agama.
Kurikulum 2013 adalah bentuk penyempurnaan dari kurikulum
sebelumnya, pada kurikulum KTSP 2006 peserta didik lebih ditekankan
kepada aspek pengetahuan (kognitif), sementara Kurikulum 2013 tidak
hanya terfokus kepada kognitif saja, tetapi juga mementingkan aspek
afektif dan psikomotor, khususnya ditingkat MI konten kurikulum lebih
mengutamakan sikap, tentu saja hal ini membuka peluang yang besar
untuk menanamkan nilai keislaman, di MI. Hal ini dapat dilakukan dengan
mengintegrasikan secara langsung dalam pembelajaran, sehingga peserta
didik memahami dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang
menggunakan tema sebagai fokus utama. Pembelajaran tersebut
memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik secara utuh,
dalam pelaksanaanya pelajaran yang diajarkan oleh pendidik di madrasah
diintegrasikan melalui tema-tema yang telah di tetapkan.®

Pentingnya PKn diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah ialah sebagai
pemberian pemahaman dan kesadaran jiwa setiap peserta didik dalam
mengisi kemerdekaan, dimana kemerdekaan bangsa Indonesia yang
diperoleh dengan perjuangan keras dan penuh pengorbanan harus diisi

dengan upaya membangun kemerdekaan, mempertahankan kelangsungan

> Faisal, Sukses Mengawal Kurikulum 2013 di SD (Teori dan Aplikasi), (Yogyakarta:
Diandra Kreative, 2014 ), h. 39.
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hidup berbangsa dan bernegara perlu memiliki apresiasi yang memadai
terhadap makna perjuangan yang dilakukan oleh para pejuang
kemerdekaan. Adapun menurut John J. Cogan yang dikutip Winarno,
pendidikan kewarganegaraan (civic educations) adalah suatu mata
pelajaran dasar di sekolah yang dirancang untuk mempersiapkan warga
Negara muda, agar kelak setelah dewasa dapat berperan aktif dalam
masyarakatnya.

Sedangkan tujuan dari pelajaran Pembelajaran Kewarganegaraan
adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (a)
Berpikir  kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
Kewarganegaraan. (b) Berpartisipasi secara cerdas dan tanggung jawab,
serta bertindak secara sadar dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara. (c) Berkembang secara positif dan demokratis untuk
membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat di Indonesia
agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain. (d) Berinteraksi
dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara langsung dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Ada tiga tujuan Pendidikan Kewarganegaraan yaitu sebagai
berikut:  Secara kurikuler, Pendidikan Kewarganegaraan adalah
pembelajaran untuk mengembangkan potensi individu yang nantinya
diharapkan menjadi seseorang dengan akhlak mulia, cerdas, partisipatif,
serta bertanggung jawab. Secara teoretik, Pendidikan Kewarganegaraan

mempunyai matra kognitif, afektif dan psikomotor Secara pragmatik,
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Pendidikan Keawarganegaraan berisi tentang perilaku sehari-hari dalam
hidup berbangsa, bermasyarakat dan bernegara Pertanyaan selanjutnya
adalah kompetensi apa yang diharapkan dari kuliah Pancasila dan
Kewarganegaan ini? Namun sebelum menjawab kompetensi yang ingin
dicapai oleh Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan itu, mari dicari
jawaban tentang apa kompetensi itu. Kompetensi, secara umum, dimaknai
sebagai seperangkat pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai yang dapat
mempengaruhi peran, perbuatan, prestasi dan pekerjaan. Maka dari itu,
kompetensi itu dapat diukur dengan criteria umum. Karena bisa diukur,
kompetensi itu dapat ditingkatkan melalui pendidikan dan pelatihan.
Definisi ini mencakup tiga ranah yaitu ranah kognitif (seperangkat
pengetahuan), aspek psikomotor atau konatif (ketrampilan) dan aspek
afektif (sikap dan nilai).

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas 11l pada MIN 6 Pesisir
Selatan pada hari Senin, 30 Oktober 2017, penulis menemukan masalah
dalam pembelajaran PKn yaitu peserta didik belum bisa mengamalkan
sikap kewarganegaraan dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik kurang
memperhatikan lingkungan, peserta didik masih memilih-milih dalam
berteman, peserta didik masih memiliki sifat sombong dan individual,
sikap peserta didik dalam proses pembelajaran PKn masih rendah.
Demikian yang ditemukan dilapangan, melalui wawacara dengan wali
kelas Il yaitu dapat diuraikan adanya peserta didik dari keluarga yang

sangat minim akan perhatian terhadap anaknya dengan kesibukan mereka
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bekerja, ada yang memang terdidik dengan nilai religius dari rumah serta
perhatian dan lingkungan yang bagus. Sehingga peserta didik yang minim
perhatian dari keluarganya akan mencerminkan sikap yang tidak baik di
Madrasah seperti, mengganggu temannya, malas belajar dan suka
mentertawakan tewannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas,
peneulis tertarik untuk melakukan penelitian deskriptif kualitatif dengan
judul “Penanaman Sikap Kewarganegaraan melalui Pembelajaran
PKn Pada Peserta Didik Kelas III di MIN 6 Pesisir Selatan.”

. Identifikasi Masalah

1.) Pendidik kurang memperhatikan sikap peserta didik

2.) Pendidik masih acuh dalam sikap peserta didik dalam belajar

3.) Peserta didik belum bisa mengamalkan sikap kewarganegaraan dalam
kehidupan sehari-hari

4.) Peserta didik kurang memperhatikan lingkungan

5.) Peserta didik masih milih-milih dalam berteman

6.) Peserta didik masih memiliki sifat sombong dan individual

7.) Sikap peserta didik dalam proses pembelajaran PKn masih rendah

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis
merumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana
Penanaman Sikap Kewarganegaraan melalui Pembelajaran PKn Pada

Peserta Didik Kelas Il di MIN 6 Pesisir Selatan?
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J. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dalam hal ini permasalahan yang dikaji perlu dibatasi. Cakupan masalah
yang dibatasi yaitu:
1. Penanaman sikap Kejujuran melalui pembelajaran PKn pada peserta
didik kelas 111 di MIN 6 Pesisir Selatan.
2. Penanaman sikap Percaya diri melalui pembelajaran PKn pada peserta
didik kelas 111 di MIN 6 Pesisir Selatan.
3. Penanaman sikap Tanggung Jawab melalui pembelajaran PKn pada

peserta didik kelas 111 di MIN 6 Pesisir Selatan.

K. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka
penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk menjelaskan penanaman sikap Kejujuran melalui pembelajaran
PKn pada peserta didik kelas I11 di MIN 6 Pesisir Selatan.
2. Untuk menjelaskan penanaman sikap Percaya Diri melalui
pembelajaran PKn pada peserta didik kelas I11 di MIN 6 Pesisir Selatan.
3. Untuk menjelaskan penanaman sikap Tanggung Jawab melalui
pembelajaran PKn pada peserta didik kelas I11 di MIN 6 Pesisir Selatan.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis:

1. Manfaat Teoritis
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a. Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan tentang
penanaman sikap kewarganegaraan melalui pembelajaran PKn.

b. Sebagai bahan masukan dalam memberikan ide atau gagasan pada
pendidik agar memperhatikan kemampuan sikap kewarganegaraan
peserta didik dalam belajar.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, dapat meningkatkan kualitas dalam pembelajaran yang
berpengaruh pada mutu sekolah disebabkan oleh kemampuan
pendidik dalam melaksanakan tugas secara professional.

b. Bagi pendidik dapat meningkatkan kemampuan pendidik dalam
mengelola proses pembelajaran, melakukan refleksi  untuk
memahami kendala dan permasalahan serta pemecahan masalah
dalam pembelajaran.

c. Bagi peserta didik dapat memberikan gambaran pentingnya memiliki
sikap kewarganegaraan.

d. Bagi penulis sendiri untuk memperoleh pengalaman secara langsung
dalam bidang penelitian terutama dengan meneliti penanaman sikap

kewarganegaraan peserta didik melalui pembelajaran PKn.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran PKn di SD/MI

1. Pengertian Pembelajaran PKn di SD/MI

Belajar adalah suatu proses perubahan dalam membentuk dan
mengarahkan kepribadian manusia. Perubahan tersebut ditempatkan
dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas seseorang. Belajar
berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap
situasi yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang
dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat
dijelaskan atas dasar kecenderungan respons pembawaan kematangan.

Belajar, berkenaan dengan perubahan kelakuan sebagai hasil
kegiatan individu dalam interaksinya dengan lingkungan.®

Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan
suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingatkan, akan tetapi
lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu
penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan.’

Belajar adalah perubahan suatu tindak balas yang dikehendaki.
Proses pembelajaran akan menghasilkan respons atau tindak balas
yang baru. Yang lebih penting dalam perwujudan suatu perilaku adalah
bukan rangsangannya akan tetapi bagaimana individu memberikan

respons atau tindak balas terhadap rangsangan itu. Bila suatu tindak

® Syafruddin Nurdin, Kurikulum dan Pembelajaran ( Jakarta: PT Raja Grafindo), h. 12
" Oemar, Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Bumi Aksara, 2001), h. 27
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balas memberikan kepuasan maka tindak balas itu akan mendapat
peneguhan/ penguatan positif (makin kuat). Sebaliknya, suatu tindakan
itu memberikan hasil yang tidak memuaskan, maka akan terjadi
peneguhan negatif (tindak balas menjadi melemah/hilang).®

Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri dari
berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain.
Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metode dan evaluasi.

Pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap upaya Yyang
sistematik dan sengaja untuk menciptakan agar terjadi kegiatan
interaksi edukatif antar dua pihak, yaitu antara peserta didik (warga
belajar) dan pendidik (sumber belajar) yang melakukan kegiatan
membelajarkan.

Pembelajaran yang tematik terpadu adalah pembelajaran
terpadu yang menggunakan tema sebagai fokus utama. Pembelajaran
tersebut memberikan pengalaman bermakna kepada siswa secara utuh.
Dalam pelaksanaannya pelajaran yang diajarkan oleh guru di SD
diintegrasikan melalui tema-tema yang telah ditetapkan.®

PKn dibentuk oleh dua kata, ialah kata “pendidikan” dan kata
“kewarganegaraan”. Untuk mengerti istilah pendidikan, Anda dapat
melihat Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI) atau secara lengkap

lihat definisi pendidikan dalam Undang-Undang Republik Indonesia

® Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h. 48-49
% Faisal, Sukses Mengawal Kurikulum 2013 di SD ( Yogyakarta: Diandra Creative, 2014), h. 39
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Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1

Ayat (1). Mari kita perhatikan definisi pendidikan berikut ini.

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Pendidikan ~Kewarganegaraan merupakan tahap

lanjut

pendidikan bela negara. Pendidikan ini diselenggarakan untuk

membekali para mahasiswa selaku calon pemimpin dimasa depan

dengan kesadaran bela negara serta kemampuan berfikir secara

konfrehensif integral dalam rangka ketahanan nasional. Kesadaran bela

negara ini berwujud sebagai kerelaan dan kesediaan melakukan upaya

untuk kelangsungan hidup bangsa dan negara melalui

bidang

profesinya. Kesadaran bela negara ini dengan demikian mengandung:*

(@) Kecintaan kepada tanah air. (b) Kesadaran berbangsa dan

bernegara. (c) Keyakinan akan pancasila dan UUD 1945. (d) Kerelaan

berkorban bagi bangsa dan negara. (e) Sikap prilaku awal bela negara.

Pendidikan kewarganegaraan ( civic education) atau civics

memiliki banyak pengertian dan istilah. Tidak jauh berbeda dengan

pengertian ini, muhammad numan somantri merumuskan pengertian

Civics sebagai llmu Kewarganegaraan yang membicarakan hubungan

manusia dengan: (a) manusia dalam perkumpulan-perkumpulan yang

1% Zainul, Pendidikan Kewarganegaraan (Jakarta:Universitas Terbuka, 2009), h. 1.38
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terorganisasi (organisasi sosial, ekonomi, polotik); (b) individu-
individu dengan negara. Jauh sebelum itu, Edmonsom (1958)
menyatakan bahwa makna Civics selalu didefenisikan sebagai sebuah
studi tentang pemerintahan dan kewarganegaraan yang terkait dengan
kewajiban, hak, dan hak-hak istimewa warga negara.™
Menurut Azra, Pendidikan Kewarganegaraan (civic
education ) adalah pendidikan yang cakupannya lebih luas dari
pendidikan demokrasi dan pendidikan HAM karena mencakup
kajian dan pembahasan tentang banyak hal, seperti: pemerintahan,
konstitusi, lembaga-lembaga demokrasi, rule of law. Hak dan
kewajiban warga negara, proses demokrasi, partisipasi aktif dan
keterlibatan warga negara dalam masyarakat madani, pengetahuan
tentang lembaga-lembaga dan sistem vyang terdapat dalam
pemerintahan, politik, administrasi publik dan sistem hukum,
pengetahuan tentang HAM, kewarganegaraan aktif dan sebagainya.
Pendidikan Kewarganegaraan adalah suatu proses yang
dilakukan oleh lembaga pendidikan dimana seseorang mempelajari
orientasi, sikap, dan perilaku politik sehingga yang bersangkutan
memiliki political knowledge, awareness, attitude, policital
efficacy, dan policital participatio serta kemampuan mengambil

keputusan politik secara rasional.

! Ubaedillah, Pancasila Demokrasi dan Pencegahan Korupsi (Jakarta: Prenadamedia Group,

2015), h. 13
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Pendidikan Kewarganegaraan ditandai oleh ciri-ciri sebagai
berikut: (a) Civic Education adalah kegiatan yang meliputi seluruh
program sekolah; (b) Civic Education meliputi berbagai macam
kegiatan mengajar yang dapat menumbuhkan hidup dan perilaku
yang lebih baik dalam masyarakat demokratis; dan (c) dalam Civic
Education termasuk pula hal-hal yang menyangkut pengalaman,
kepentingan masyarakat, pribadi, dan syarat-syarat objektif untuk
hidup bernegara. Dengan kata lain, Pendidikan Kewarganegaraan
(Civic Education ) adalah suatu program pendidikan yang berusaha
menggabungkan unsur-unsur substantif dari komponen Civic
Education diatas melalui metode pembelajaran yang demokratis,
interaksi, serta humanis dalam lingkungan yang demokratis.*?

Istilah pendidikan kewarganegaraan apabila dikaji secara
mendalam berasal dari kepustakaan asing, yang memiliki 2 istilah,
yakni civic education dan citizenship education.Menurut Cogan
dalam Ahmad Susanto, menjelaskan kedua istilah ini, sebagai
berikut: (a) Civic education, diartikan sebagai... the foundational
course work in school designed to prepare young citizens for an
active role in their communities in their adult lives (suatu mata
pelajaran dasar disekolah yang dirancang untuk mempersiapkan
warga negara muda agar kelak setelah dewasa dapat berperan aktif

dalam masyarakatnya). (b) Citizenship education atau education

2 1hid, h. 15-16
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for citizenship, diartikan sebagai...the more inclusive term and
encompasses both these in-school experiences as well as out-of-
school or non-formal/informal learning which takes place in the
family, the religious organization, community organizations, the
media etc., which help to shape the totality of the citizen
(merupakan istilah generik yang mencakup pengalaman belajar
disekolah dan diluar sekolah, seperti yang terjadi dilingkungan
keluarga, dalam organisasi keagamaan, dalam organisasi
kemasyarakatan, dan dalam media yang membantunya untuk
menjadi warga Negara seutuhnya ).

PKn merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat
penting untuk diajarkan pada jenjang sekolah dasar. pelajaran PKn
merupakan salah satu pelajaran yang berkaitan langsung dengan
kehidupan masyarakat dan cenderung pada pendidikan afektif.
Tetapi di dalam pelaksanaan pembelajaran, tidak sedikit yang salah
menafsirkan bahwa PKN dengan PKn merupakan hal yang sama.
Padahal keduanya memiliki definisi dan fungsi yang berbeda
dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Soemantri
bahwa PKN adalah pendidikan kewargaan negara, yang merupakan
mata pelajaran sosial yang bertujuan membentuk warga negara
yang baik yaitu warga negara yang tahu, mau, dan mampu berbuat
baik, sedangkan PKn adalah pendidikan kewarganegaraan,

pendidikan yang menyangkut status formal warga negara yang
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berisi tentang diri kewarganegaraan, peraturan naturalisasi atau
pemerolehan status sebagai WNI.

Hakekat PKn di Madrasah Ibtidaiyah adalah sebagai
program pendidikan yang berdasarkan nilai-nilai pancasila untuk
mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang
berakar pada budaya bangsa yang diharapkan menjadi jati diri yang
diwujudkan dalam bentuk perilaku dalam kehidupan seharihari.
Pelajaran yang dalam pembentukan diri yang beragam dari segi
agama, sosial, budaya, bahasa, usia, dan suku bangsa
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami
dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk
menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan
berkarakter seperti yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD
19451

2. Tujuan pembelajaran PKn di SD/MI
Tujuan pendidikan kewarganegaraan pada dasarnya adalah
menjadikan warga negara yang cerdas dan baik serta mampu
mendukung keberlangsungan bangsa dan negara. Tujuan pendidikan
kewarganegaraan di mana pun umumnya bertujuan untuk membentuk
warga negara yang baik (good citizen).
Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan untuk membangun

karakter (character building) bangsa indonesia yang antara lain: (a)

" Sutryany, Hakikat, Fungsi, Sertatujuan Pembelajaran Pkn, diakses pada hari
Sabtu 23 September Oktober 2017 pukul 10:10, dari
http://sutryany.blogspot.co.id/2015/11/makalah-ppkn-hakikat-fungsi-dan-tujuan.html.
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Membentuk percakapan partisipatif warga negara yang bermutu dan
bertanggung jawab dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. (b)
Menjadikan warga negara indonesia yang cerdas, aktif, kritis, dan
demokratis, namun tetap memiliki komitmen menjaga persatuan dan
integrasi  bangsa. (c) Mengembangkan kultur demokrasi yang
berkeadaban, yaitu kebebasan, persamaan, toleransi, dan tanggung
jawab.*

Ada tiga tujuan Pendidikan Kewarganegaraan yaitu sebagai
berikut: Secara kurikuler, Pendidikan Kewarganegaraan adalah
pembelajaran untuk mengembangkan potensi individu yang nantinya
diharapkan menjadi seseorang dengan akhlak mulia, cerdas,
partisipatif, serta bertanggung jawab. Secara teoretik, Pendidikan
Kewarganegaraan mempunyai matra kognitif, afektif dan psikomotor
Secara pragmatik, Pendidikan Kewarganegaraan berisi tentang
perilaku sehari-hari dalam hidup berbangsa, bermasyarakat dan
bernegara Pertanyaan selanjutnya adalah kompetensi apa yang
diharapkan dari kuliah Pancasila dan Kewarganegaan ini? Namun
sebelum menjawab kompetensi yang ingin dicapai oleh Pendidikan
Pancasila dan Kewraganegaraan itu, mari dicari jawaban tentang apa
kompetensi itu. Kompetensi, secara umum, dimaknai sebagai
seperangkat pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai yang dapat

mempengaruhi peran, perbuatan, prestasi dan pekerjaan. Maka dari

' Ubaedillah, Pendidikan Kewarganegaraan Demokrasi, Hak Asasi Manusia, dan
Masyarakat Madani (jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h.9-10
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itu, kompetensi itu dapat diukur dengan criteria umum. Karena bisa
diukur, kompetensi itu dapat ditingkatkan melalui pendidikan dan
pelatihan.

Definisi di atas mencakup tiga ranah yaitu ranah kognitif
(seperangkat  pengetahuan), aspek psikomotor atau konatif
(ketrampilan) dan aspek afektif (sikap dan nilai). Spencer dan Spencer
menyatakan bahwa kompetensi itu adalah karakteristik mendasar
seseorang. Karakeristik ini berhubungan timbal balik dengan kriteria
efektif dan atau kecakapan terbaik seseorang dalam pekerajan atau
keadaan. Jika kita cermati definisi tersebut di atas terdapat tiga
variabel yaitu karateristik mendasar, hubungan timbal balik dan
kriteria efektif.

Tujuan pembelajaran PKn diMadrasah Ibtidaiyah adalah untuk
membentuk watak atau karakteristik warga Negara yang baik.
Menurut Mulyasa dalam Ahmad Susanto, tujuan mata pelajaran PKn
adalah untuk menjadikan peserta didik agar : (a) Mampu berpikir
secara Kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi persoalan hidup
maupun isu kewarganegaraan dinegaranya. (b) Mampu berpartisipasi
dalam segala bidang kegiatan, secara aktif dan bertanggung jawab,
sehingga bisa bertindak secara cerdas dalam kegiatan. (c) Bisa
berkembang secara positif dan demokratis, sehingga mampu hidup

bersama dengan bangsa lain didunia dan mampu berinteraksi, serta
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mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dengan
baik."
3. Fungsi PKn di SD

Bangsa dengan kehidupan yang demokratis merupakan cita-cita
yang diamanatkan oleh para pendiri bangsa ini ketika merumuskan
Pancasila dan UUD 1945. Kehidupan demokratis akan selalu tumbuh
apabila selurunh warga negara menerapkan perilaku-perilaku yang
mencerminkan sikap demokratis. Sikap warga negara demokratis tidak
hanya tercermin dalam menuntut dan menikmati hak individu, tetapi
juga harus memikul tanggung jawab secara bersama-sama dengan
orang lain untuk membentuk masa depan bangsa yang cerah.

Berkenaan dengan hal-hal yang telah disampaikan diatas, PKn
sebagai salah satu mata pelajaran yang mengajarkan tentang demokrasi
memiliki peranan penting dalam mempersiapakan warga negara agar
memiliki komitmen kuat untuk mempertahankan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI). fungsi PKn yaitu memfokuskan pada
pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio-kultural,
bahasa, usia, dan suku bengsa untuk menjadi warga negara Indonesia
yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh
Pancasila dan UUD 1945. Secara tersirat, fungsi lain PKn dari
pernyataan di atas adalah sebagai sarana untuk mempersatukan bangsa

Indonesia yang multikultural.

> Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2013),h. 231-232
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4. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan

Ruang lingkup mata pelajaran PKn meliputi aspek-aspek
sebagai berikut:'® (a) Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: hidup
rukun dalam perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa
indonesia, sumpah pemuda, keutuhan NKRI, partisipasi dalam
pembelaan negara, sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik
Indonesia, Keterbukaan dan Jaminan Keadilan. (b) Norma, hukum dan
peraturan, meliputi: tertib dalam kehidupan keluarga, tertib di sekolah,
norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-peraturan daerah, norma-
norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem hukum dan
peradilan nasional, hukum dan peradilan internasional. (c) Hak asasi
manusia meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan kewajiban anggota
masyarakat, instrumen nasional dan internasional HAM, pemajuan,
penghormatan dan perlindungan HAM. (d) Kebutuhan warganegara
meliputi: hidup gotong royong, harga diri sebagai warga masyarakat,
kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan pendapat,
menghargai keputusan bersama, prestasi diri, persamaan kedudukan
warganegara. Konstitusi negara meliputi: proklamasi kemerdekaan dan
digunakan di Indonesia, hubungan dasar negara dengan kostitusi. (e)
Kekuasaan dan Politik meliputi: pemerintahan desa dan kecamatan,
pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi dan

sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat

'® Doddy Rulyan, Hakikat, Fungsi, Sertatujuan Pembelajaran Pkn, diakses pada hari
Sabtu 23 September 2017 pukul 10:04 dari
http://dodirullyandapgMI.blogspot.co.id/2014/08/pengertian-tujuan-dan-ruanglingkup_ 85.html.
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madani, sistem pemerintahan, pers dalam masyarakat demokarasi. (f)
Pancasila meliputi: kedudukan pancasila sebagai dasar negara dan
ideologi negara, proses perumusan pancasila sebagai dasar negara,
pengamalan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari,

Pancasila sebagai ideologi terbuka.

B. Sikap yang terdapat dalam Mata Pelajaran PKn

Sikap (attitude) adalah istilah yang mencerminkan rasa senang,
tidak senang atau perasaan senang-senang saja (netral) dari seseorang
terhadap sesuatu. “sesuatu” itu bisa benda, kejadian, situasi, orang-
orang atau kelompok. Jika yang timbul terhadap sesuatu itu adalah
perasaan senang, maka disebut sikap positif, sedangkan jika perasaan
tidak senang, sikap negatif. Jika tidak timbul perasaan apa-apa, berarti
sikapnya netral.

Sikap dinyatakan dalam tiga domain ABC, vyaitu Affect,
Behaviour dan Cognition. Affect adalah perasaan yang timbul (senang,
tidak senang), Behaviour adalah perilaku yang meliputi perasaan itu
(mendekat, menghindar), dan Cognition adalah penilaian terhadap
objek sikap (bagus, tidak bagus).*’

Sikap yaitu sebagai predisposisi atau kecenderungan yang relatif
stabil dalam berlangsung terus-menerus untuk bertingkah laku atau

bereaksi dengan cara tertentu terhadapa orang lain, objek, lembaga atau

7 sarwono, Pengantar Spikologi Umum, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 201
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persoalan tertentu. Dilihat dari sudut pandang yang agak berbeda, sikap
merupakan kecenderungan untuk bereaksi terhadap orang, lembaga,
atau peristiwa, baik secara positif maupun negatif. Sikap itu secara khas
mencakup suatu kecenderungan untuk melakukan Klasifikasi dan
kategorisasi. Dan sumber dari sikap tersebut bersifat kultural, familiar
dan personal. Artinya, Kita cenderung beranggapan bahwa sikap-sikap
itu akan berlaku dalam suatu kebudayaan tertentu, selaku tempat
individu di besarkan. Jadi, ada semacam sikap kolektif (collective
attitude) yang menjadi stereotipe sikap kelompok budaya masyarakat
tertentu. Sebagian besar dari sikap itu berlangsung dari generasi ke
generasi didalam struktur keluarga. Akan tetapi, beberapa dari tingkah
laku individu juga berkembang selaku orang dewasa berdasarkan
pengalaman individu itu sendiri. Para ahli psikologi sosial bahkan
percaya, bahwa sumber-sumber penting dari sikap individu adalah
propaganda dan sugesti dari  pengusaha-pengusaha, lembaga
pendidikan, dan lembaga-lembaga lainnya yang secara sengaja
diprogramkan untuk memengaruhi sikap dan prilaku individu.*®

Sikap adalah kesiapan pada seseorang untuk bertindak secara
tertentu terhadap hal-hal tertentu. Sikap ini dapat bersifat positif dan
dapat juga bersifat negatif. Dalam siakap positif, kecendrungan

tindakan adalah mendekati, menyenangi, mengharapkan objek tertentu.

18 Ali, muhammad, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, ( Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), h. 141
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Sedangkan dalam sikap negatif terdapat kecenderungan untuk
menjauhi, menghindari, membenci, tidak menyukai objek tertentu.*®
Kurikulum 2013 membagi kompetensi sikap menjadi 2, yaitu

sikap spiritual yang terkait dengan pembentukan peserta didik yang
beriman dan bertakwa dan sikap sosial yang terkait dengan
pembentukan peserta didik yang berakhlak mulia, mandiri, demokratis
dan bertanggung jawab. Pada jenjang MI, kompetensi sikap spiritual
mengacu pada KI-l: menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya, sedangkan kompetensi sikap sosial mengacu pada KI-2:
Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri, dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya. Penilaian sikap dapat dilakukan dengan menggunakan
teknik; a) Teknik Observasi, b) Penilaian Diri, c) Penilaian antar peserta
didik, d) Jurnal merupakan catatan pendidik didalam dan diluar kelas
yang berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan
kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan perilaku.

Adapun Sikap Kewarganegaraan diantara lain:*

a. Kejujuran, Jujur

1) Konsep

'® Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, ( Jakarta: PT Bulan Bintang, 2003), h. 100
2 \Wahab, Aziz. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Jakarta: Universitas Terbuka,
2007) h. 3.42-3.59
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(a) Pengertian Kejujuran
Kejujuran merupakan nama konsep sikap mental
dan prilaku berfikir, berkata, dan berbuat sesuai dengan
yang sebenarnya.
(b) Contoh Kejujuran
Contohnya selalu berkata dan berbuat apa yang
seharusnya atau kenyataannya. Kebalikannya adalah
berbohong.
(c) Ciri-ciri Kejujuran
Mengatakan apa yang terasa, terpikir, dan atau
terlihat, dan mengerjakan apa yang seharusnya dilakukan
dengan benar.
(d) Aturan Kejujuran
Kejujuran terbentuk karena keyakinan agama,
pembiasaan, dan penguatan.
2) Nilai
Kejujuran merupakan tuntutan dan tuntunan
keagamaan yang berfungsi jamak dalam kehidupan
bermasyarakat.
3) Moral
Untuk dapat Dbersikap dan berprilaku jujur
diperlukan norma agama, hukum, dan kebiasaan.

4) Norma
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Guna menumbuhkan sikap dan perilaku diperlukan
norma agama, hukum dan kebiasaan.
b. Percaya Diri
1) Konsep
(a) Pengertian Percaya diri
Percaya diri merupakan nama konsep sikap mental
dan perilaku teguh dan sanggup memikul tanggung
jawab sendiri.
(b) Contoh Percaya diri
Contohnya berani ikut dalam pertandingan olahraga
atau seni. Kebalikannya takut atau tidak mau ikut
perlombaan apapun.
(c) Ciri-ciri percaya diri
Ciri-cirinya yaitu sadar akan kemampuan sendiri,
mau dan berani melakukan sesuatu, dan biasa memikul
beban atas tanggung jawab sendiri.
(d) Aturan percaya diri
Aturannya vyaitu sikap mental dan perilaku
percaya diri terbentuk karena latihan, pembiasaan,
dan penguatan.

2) Nilai



41

Sikap dan perilaku percaya diri merupakan aspek
kemandirian yang sangat diperlukan dalam hidup
bermasyarakat.

3) Moral

Untuk dapat bersikap dan berperilaku percaya diri
diperlukan pemahaman pentingnya percaya diri, dan
pembiasaan percaya pada kemampuan sendiri dalam
melaksanakan tugas sehari-hari.

4) Norma

Guna menumbuhkembangkan sikap dan perilaku
percaya diri diperlukan norma kebiasaan, agama dan
hukum.

c. Tanggung Jawab
1) konsep
(a) pengertian tanggung jawab
tanggung jawab merupakan nama konsep kesiapan

dan kesediaan memikul risiko dengan baik atas suatu
tugas atau pekerjaan yang diberikan, serta
berkewajiban menuntaskan pekerjaannya.

(b) contoh tanggung jawab

contohnya yaitu bertanggung jawab sebagai ketua

kelas, membayar utang sampai lunas. Kebalikannya

tidak melunasi utang.
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(c) ciri-ciri tanggung jawab
ciri-cirinya yaitu: setiap menerima tugas, bersedia
memenuhi tugas sampai tuntas, berani menanggung
risiko, dan biasa memikul tugas dengan baik.
(d) aturan tanggung jawab
aturannya yaitu bertanggung jawab terbentuk karena
latihan, pembiasaan, dan penguatan.
Nilai
Tanggung jawab merupakan suatu bentuk sikap dan
perilaku mau dan berani memenuhi tugas dengan baik
sangat diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat.
Moral
Untuk dapat memikul tanggung jawab diperlukan
kesadaran hakikat tugas dan pentingnya tanggung jawab,
dan keberanian dan kebiasaan memenuhi tugas dengan
baik.
Norma
Guna membudayakan sikap dan  prilaku
bertanggung jawab diperlukan norma agama, hukum, dan

kebiasaan.
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C. Penanaman Sikap Kewarganegaraan

1.

Pengertian Penanaman Sikap

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengenai
penanaman adalah proses, perbuatan, dan cara menanamkan.
Penanaman secara etimologi belasal dari kata tanam yang berarti
benih, yang semakin jelas ketika mendapat imbuhan me-kan
menjadi “Menanamkan” yang berarti menabur ajaran, paham dan
lain sebagainya, serta berarti pula memasukkan, membangkitkan,
atau memelihara perasaan, cinta kasih, dan lain sebagainya. Dalam
wacana yang bersifat umum, Baron dan Byrne, dalam buku
Psikologi Sosial Suatu Pengantar, mengemukakan definisi sikap
sebagai penilaian subjektif seseorang terhadap suatu objek sikap.

Menurut pendapat Gerungan dalam buku Psikologi Sosial,
definisi tentang sikap adalah: “Pengertian attitude dapat
diterjemahkan dengan kata sikap terhadap objek tertentu, yang
dapat merupakan sikap, pandangan atau sikap perasaan, tetapi
sikap mana disertai oleh kecenderungan untuk bertindak sesuai
dengan sikap terhadap objek tadi itu. Jadi attitude itu lebih
diterjemahkan sebagai sikap dan kesedihan beraksi terhadap
sesuatu hal.”

Sikap yaitu sebagai suatu kesiapan mental atau emosional
dalam beberapa jenis tindakan pada situasi yang tepat. Ahli

psikologi Katz dan Stotland, memandang sikap sebagai kombinasi
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dari: 1) reaksi atau respons kognitif ( respons perseptual dan
pernyataan mengenai apa yang diyakini); 2) respon afektif (respons
pernyataan perasaan yang menyangkut aspek emosional); dan 3)
respon konatif (respons berupa kecenderungan perilaku tertentu
sesuai dengan dorongan hati). Ketiga komponen respons tersebut
secara bersama mengorganisasikan sikap individu. Sikap
merupakan respons evaluatif. Respons hanya timbul apabila
individu dihadapkan pada suatu stimulus yang menghendaki
adanya reaksi individual. Respons evaluatif adalah bentuk reaksi
yang dinyatakan sebagai sikap oleh seorang atas evaluasinya
terhadap stimulus dalam bentuk nilai-niali buruk, positif-negatif,
menyenangkan-tidak menyenangkan, yang kemudian mengkristal
sebagai potensi reaksi terhadap objek sikap.**
2. Karakteristik Sikap

Selain  mempunyai komponen, sikap juga mempunyai
beberapa karakteriatik yaitu sikap mempunyai arah, intensitas,
keluasan, konsisten, dan spontanitas. Arah disini maksudnya arah
positif atau negati; intensitas maksudnya kekuatan sikap itu sendiri,
dimana setiap orang belum tentu mempunyai kekuatan sikap yang
sama. Dua orang yang sama-sama mempunyai sikap positif
terhadap sesuatu, tidak menutup kemungkinan adanya perbedaan

kekuatan sikapnya, yang satu positif tetapi yang satu lagi lebih

2 Adisusilo, sutarjo, Pembelajaran Nilai-Karakter, ( Yogyakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2011), h. 67-68
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positif. Keluasan sikap meliputi cakupan aspek obyek sikap yang
disetujui atau tidak disetujui oleh seseorang. Sedangkan konsistensi
adalah kesesuaian anatara pernyataan sikap dengan responnya, atau
tidak adanya kebimbangan dalam bersikap.

Karakteristik sikap terakhir adalah spontanitas yaitu sejauh
mana kesiapan subyek untuk mengatakan sikapnya secara spontan.
Suatu sikap dapat dikatakan mempunyai spontanitas yang tinggi,
apabila sikap dinyatakan tanpa perlu pengungkapan atau desakan
agar subyek menyatakan sikapnya.

3. Cara Menumbuhkan dan Mengembangkan Sikap

Sikap dapat ditumbuhkan dan dikembangkan melalui
proses belajar. Dalam proses belajar tidak terlepas dari proses
komunikasi dimana terjadi proses tranfer pengetahuan dan nilai.
Jika sikap merupakan hasil belajar, maka kunci utama belajar sikap
terletak pada proses kognisi dalam belajar siswa.

Menurut Bloom, serendah apapun tingkatan proses kognisi
siswa dapat mempengaruhi sikap. Namun demikian, tingkatan
kognisi yang rendah mungkin saja dapat mempengaruhi sikap,
tetapi sangat lemah pengaruhnya dan sikap cenderung labil. Proses
kognisi yang dapat menumbuhkan dan mengembangkan sikap
secara signifikan, sejalan dengan taksonomi kognisi Bloom, adalah
pada taraf analisis, sintesis, dan evaluasi. Pada taraf inilah

memungkinkan sasaran didik memperoleh nilai-nilai kehidupan
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yang dapat menumbuhkan keyakinan yang merupakan kunci utama
untuk menumbuhkan dan mengembangkan sikap.

Melalui proses akomodasi dan asimilasi pengetahuan,
pengalaman, dan nilai ke dalam otak sasaran didik, seperti
pendapat Pieget, pada gilirannya akan menjadi referensi dalam
menanggapi obyek atau subyek di lingkungannya. Tidak semua
informasi dapat mempengaruhi sikap. Informasi yang dapat
mempengaruhi sikap sangat tergantung pada isi, sumber, dan
media informasi yang bersangkutan. Dilihat dari segi isi informasi,
bahwa informasi yang menumbuhkan dan mengembangkan sikap
adalah berisi pesan yang bersifat persuasif. Dalam pengertian,
pesan yang disampaikan dalam proses komunikasi haruslah
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi keyakinan sasaran
didik, meskipun sebenarnya keyakinan tersebut akan didapat siswa
sendiri melalui proses belajar.

Seperti di atas telah disebutkan, bahwa untuk dapat
memberikan pesan yang persuasif kepada sasaran didik haruslah
dibawa pada obyek telaah melalui proses penganalisaan,
pensintesisan, serta penilaian, yang dilakukan sasaran didik untuk

memperoleh keyakinan.
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Sikap dapat terbentuk atau berubah melalui empat macam

cara; %

a) Adopsi : kejadian-kejadian dan peristiwa-peristiwa
yang terjadi berulang-ulang dan terus menerus-menerus,
lama kelamaan secara bertahap diserap kedalam diri
individu dan memengaruhi terbentuknya suatu sikap.

b) Diferensiasi : dengan berkembangnya inteligensi,
bertambahnya pengalaman, sejalan dalam
bertambahnya usia, maka ada hal-hal yang tadinya
dianggap sejenis, sekarang dipandang tersendiri lepas
dari jenisnya. Terhadap objek tersebut dapat terbentuk
sikap tersendiri pula.

c) Integrasi : pembentukan sikap disini terjadi secara
bertahap, dimulai dengan berbagai pengalaman yang
berhubungan dengan satu hal tertentu sehingga akhirnya
terbentuk sikap mengenai hal tersebut.

d) Trauma : pengalaman yang tiba-tiba, mengejutkan,
yang meninggalkan kesan mendalam pada jiwa orang
yang bersangkutan. Pengalaman-pengalaman yang
traumatis dapat juga menyebabkan terbentuknya sikap.

Pembentukan sikap tidak terjadi demikian saja, melainkan

melalui suatu proses tertentu, melalui kontak sosial terus-menerus

22 Sarwono, Op cit. h. 203-206
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antara individu dengan individu-individu lain disekitarnya. Dalam
hubungan ini, faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya
sikap adalah :

a) Faktor internal : faktor-faktor yang terdapat dalam diri
orang yang bersangkutan, seperti faktor pilihan.

b) Faktor eksternal : selain faktor-faktor yang terdapat dalam
diri sendiri, maka pembentukan sikap ditentukan pula oleh
faktor-faktor yang berada di luar, yaitu:

(1) Sifat objek, sikap itu sendiri, bagus, atau jelek dan
sebagainya.
(2) Kewibawaan : orang yang mengemukakan suatu sikap.
(3) Sifat orang-orang atau kelompok yang mendukung
sikap tersebut.
(4) Media  komunikasi  yang  digunakan  dalam
menyampaikan sikap.
(5) Situasi pada saat sikap itu dibentuk.
4. Cara penanaman sikap kewarganegaraan
Masyarakat bila dilihat dari konsep sosiologi adalah
sekumpulan manusia yang bertempat tinggal dalam suatu
kawasan dan saling berinteraksi sesamanya untuk mencapai
tujuan. Secara kualitatif dan kuantitatif anggota masyarakat

terdiri dari berbagai ragam pendidikan, profesi, keahlian, suku
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bangsa, kebudayaan, agama, lapisan sosial sehingga menjadi
masyarakat yang majemulk.

Bila dilihat dari segi pendidikan, masyarakat adalah
sekumpulan banyak orang dengan berbagai ragam kualitatif diri
mulai dari yang tidak berpendidikan sampai kepada yang
berpendidikan tinggi.

Dilihat dari lingkungan pendidikan, masyarakat disebut
lingkungan  pendidikan non formalyang memberikan
pendidikan secara sengaja dan berencana kepada seluruh
anggotanya tetapi tidak sistematis. Secara fungsional
masyarakat menerima semua anggotanya yang pluralistik
(majemuk) itu dan mengarahkan menjadi  anggota
masyarakatyang baik untuk tercapainya kesejahteraan sosial
para anggotanya yaitu kesejahteraan mental spiritual dan fisikal
atau kesejahteraan lahir dan batin yang dalam GBHN disebut
masyarakat adil dan makmur di bawah lindungan Allah SWT.

Secara  fungsional  struktural, masyarakat ikut
mempengaruhi terbentuknya sikap sosial para anggotanya,
melalui berbagai pengalaman yang berulang kali.mengingat
pengalaman yang beraneka ragam, maka sikap sosial

anggotanyapun beraneka ragam pula.
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5. Karakteristik Peserta Didik SD/MI
a. Perkembangan Fisik
Perkembangan kanak-kanak tengah dicirikan oleh
variasiyang cukup besar dalam pola pertumbuhan.
Kebanyakan anak perempuan mengalami percepatan
pertumbuhan sekitar usia 9 atau 10 tahun sedangkan anak
laki-laki mengalami percepatan pertumbuhan sekitar usia
11 atau 12 tahun.
b. Keterampilan Motorik
Pada sat ini anak-anak suka lari, melompat,
meloncat, menangkap, memanjat dan keseimbangan.
Pertumbuhan fisik anak-anak menjadi lebih cepat, kuat, dan
terkoordinasi. Oleh karena itu, selama masa kanak-kanak
tengah, anak-anak menjadi lebih mahir dalam kegiatan
motorik kasar.
c. Perkembangan Kogpnitif
Piaget memandang bahwa anak memainkan peran
aktif dalam menyusun pengetahuannya mengenai realitas.
Anak tidak pasif menerima informasi. Walaupun proses
berpikir anak mengenai realitas telah dimodifikasi oleh
pengalamannya dengan sekitar, namun anak juga berperan
aktif dalam menginterpretasikan informasi yang ia peroleh

serta pengalaman, serta dalam mengadaptasikannya pada
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pengetahuan dan konsepsi mengenai dunia yang telah ia
punyai.

Kecenderungan belajar anak wusia Madrasah
Ibtidaiyah yang memiliki tiga ciri, yaitu konkret, integratif
dan hierarki. Konkret mengandung makna proses belajar
beranjak dari hal-hal yang konkret yakni yang dapat dilihat,
didengar, diraba, dan diotak-atik dengan titik penekanan
pada pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar yang
dapat dioptimalkan untuk pencapaian proses dan hasil
pembelajaran yang berkualitas bagi anak usia Madrasah
Ibtidaiyah. Integratif berarti memandang sesuatu yang di
pelajari sebagai suatu keutuhan dan terpadu. Anak usia
Madrasah Ibtidaiyah belum mampu memilah-milah konsep
dari berbagai disiplin ilmu. Hierarki adalah berkembang
secara bertahap mulai dari hal-hal yang sederhana ke hal-

hal yang lebih kompleks.

D. Penelitian Relevan
Sebagai kajian dan penelitian kepustakaan, dapat dikemukakan
beberapa hasil penelitian terlebih dahulu untuk dijadikan beberapa

referensi, di antaranya:
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Gita Enggarwati, judul

penelitiannya adalah ‘“Penanaman sikap nasionalisme melalui
mata pelajaran ips pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Sumampir”

Hasil penelitian, menunjukkan bahwa cara guru untuk

menanamkan sikap nasionalisme melalui mata pelajaran IPS antara
lain dengan pembiasaan, keteladanan, pemberian contoh yang
kontekstual, pembelajaran melalui cerita dan media, seperti gambar
pahlawan dan lagu nasional.
Penelitian yang dilakukan Rismawati, judul penelitiannya adalah :
“Penanaman Sikap Sosial oleh guru PKN melalui proses
pembelajaran diSMP Negeri Kota Banda Aceh (suatu penelitian di
SP Negeri 2, 8 dan 9 Kota Bada Aceh”.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) guru
menggunakan metode dan model pembelajaran yang dapat
memunculkan sikap sosial seperti metode diskusi, tanya jawab,
role playing, stimulasi, dan demonstrasi, serta model pembelajaran
seperti jigsaw, NHT, Make A Match, debat, PBL, pembiasaan
keteladanan, dalam hal ini guru meminta siswa untuk
memperagakan sikap sosial yang menjadi indikator pembelajaran
dan menjelaskan pentingnya sikap tersebut. 2) kendala yang
dihadapi dari perbedaan karakter siswa, dan kendala dalam
perencanaan meliputi perumusan indikator dari sikap sosial,

penggunaan dan pemilihan metode dan model pembelajaran, serta
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dalam menyusun alat evaluasi untuk menilai tingkat keberhasilan

dari penanaman sikap sosial.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Jenis Penelitian

Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif jenis deskriptif.
Di mana dalam melakukan penelitian kualitatif, waktu pengumpulan data,
pada umumnya seseorang peneliti dapat menemukan data penelitian
dalam bentuk kata-kata, gambar, data di sini bermaksud adalah transkip-
transkip wawancara, catatan data lapangan, dokumen pribadi, foto-foto,
kamera, nota dan lain-lainnya. Data-data penelitian tersebut haruslah
dideskripsikan oleh peneliti.?® Adapun strategi penelitian yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus dipilih karena
merupakan strategi yang paling cocok untuk menjawab pertanyaan
“bagaimana dan mengapa”, sehingga dapat mengklarifikasi secara tepat
hakekat pertanyaan dalam penelitian. la juga dapat menguji, apakah
proposisi teori yang digunakan benar, atau alternatif penjelasannya lebih
relevan.®*  Selanjutnya, karena penelitian ini dilaksanakan pada suatu
tempat dengan karakteristik yang sejenis serta fokus masalahnya pada
penanaman sikap kewarganegaraan dalam kaitannya dengan pembelajaran
PKn dalam sikap dan perilaku peserta didik sudah ditentukan sebelum

peneliti memasuki lapangan.

2% |skandar. 2009.Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta (GP.Press), h.38
% Robert K. Yin. Desain dan Metode Penelitian.( Yogyakarta, kaniaro. 1997), h.29
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Penelitian kulitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data
dilakukan dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Penelitian
kualitatif tidak dimulai dari teori yang dipersiapkan sebelumnya, tetapi
dimulai dari lapangan berdasarkan lingkungan alami. Data dan informasi
lapangan ditarik makna dan konsepnya, melalui pemaparan deskriptif
analitis, tanpa harus menggunakan angka, sebab lebih mengutamakan
proses terjadinya suatu peristiwa dalam situasi yang alami. Penelitian
dilakukan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang
menggambarkan apa adanya atau memberikan gambaran lebih jelas
tentang penanaman sikap kewarganegaraan melalui pembelajaran PKn
pada peserta didik kelas 111 di MIN Pesisir Selatan. Sehingga penelitian
ini  mampu mengambarkan apa yang terjadi tanpa ada maksud
memberikan penilaian suatu hipotesis.

Berdasarkan penjelasan di atas maka yang dilakukan dalam
penelitian, menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu memberikan
dan mengambarkan gejala, fakta dan kejadian secara jelas mengenai
penanaman sikap kewarganegaraan melalui pembelajaran PKn pada

peserta didik kelas Il di MIN Pesisir Selatan.
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B. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini, antara lain:

1.

3.

Nara sumber kunci yang terdiri dari peserta didik, pendidik. Dari
informan digali informasi tentang data sebagaimana telah diuraikan
pada jenis data di atas yang berkaitan dengan penelitian ini.

peristiwa yang terdiri dari kegiatan pembelajaran, sikap
kewarganegaraan peserta didik di dalam kelas dan di luar kelas yang
berkaitan dengan konteks permasalahannya di mana peserta didik
beraktivitas. Sumber data ini merupakan data kongkrit dari perilaku
peserta didik yang diwujudkan dalam aktivitas sehari-hari.

Arsip yang berkaitan dengan administrasi pembelajaran PKn,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (PKn), absensi, maupun alat
penilaian yang dipakai pendidik, serta dokumen lain yang relevan

dengan penelitian.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 6 Pesisir Selatan yang terletak

di Jalan Pasar Baru — Asam Kumbang Kecamatan Bayang. Pemilihan

lokasi penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa MIN 6 Pesisir

Selatan memiliki peserta didik yang cukup banyak dengan latar belakang

sosial yang cukup beragam, maka tema yang diangkat dalam penelitian

ini menjadi menarik untuk diungkapkan. Lokasi Penelitian ini merupakan

Madrasah Ibtidaiyah atas nama pemilik tanah yaitu Madrasah Tsanawisah

yang merupakan hasil wakaf dari salah satu warga setempat. Lokasi ini di
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jadikan Madrasah Ibtidaiyah karena lokasi Madrasah Tsanawisah sudah
memiliki gedung yang layak di tempat yang berbeda.
D. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 111 MIN 6
Pesisir Selatan. Peserta didik di lihat baik selama proses belajar mengajar
berlansung maupun tidak dalam proses pembelajaran. Namun juga
terdapat sikap anak yang tidak sesuai dengan sikap kewarganegaraan saat
penelitian di lapangan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang cukup dan sesuai dengan pokok
permasalahan yang diteliti, maka peneliti menggunakan beberapa metode
pengumpulan data dimana satu sama lain saling terkait dan melengkapi
yakni:
1. Observasi
Sebagai metode ilmiah observasi berarti pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang akan
diselidiki.?® Observasi dilakukan untuk melihat kelapangan atau lokasi
penelitian secara langsung untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya,
dengan cara mengamati secara langsung kegiatan dan sikap yang
ditunjukan peserta didik dalam kesehariannya selama di Madrasah.
Observasi adalah metode pengumpulan data penelitian melalui

pengamatan terhadap objek yang diteliti. Observasi akan lebih baik

2> Sutrisno, Hadi. Metodologi research jilid 2. (Yogyakarta: Andi Offset. 2000), h.136
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digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data penelitian yang
berupa perilaku, kegiatan, atau perbuatan yang sedang dilakukan oleh
subjek penelitian. Nasution dalam Sugiyono menyatakan bahwa
observasi dasar semua ilmu pengetahuan . Para ilmuan hanya dapat
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi. Maka observasi dibagi kedalam:
a) Observasi Partisipatif
Observasi ini, menjelaskan bahwa peneliti terlibat dengan
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan
pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan oleh
sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi
partisipan ini, maka data yang diperoleh lebih lengkap, tajam, dan
sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang
tampak.
b) Observasi Terus terang atau Tersamar
Peneliti melakukan pengumpulan data menyatakan terus
terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian.
Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir
tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga
tidak harus berterus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini

untuk menghindari kalau suatu data yang masih dirahasiakan.
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Kemungkinan kalau dilakukan dengan terus terang, maka peneliti

tidak akan di ijinkan untuk melakukan observasi.

c) Observasi Tak Berstruktur
Observasi tidak terstrukur adalah observasi yang tidak
dipersiapkan secarasistemastis tentang apa yang akan diobservasi.
Hal ini dilakukan karena peneliti tidak tahu secara pasti tentang
apayang akan diamati. Dalam melakukan pengamatan peneliti tidak
menggunakan instrument yang telah baku, tetapi hanya berupa
rambu-rambu pengamatan.
2. Wawancara

Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan
pertanyaanpertanyaan pada para responden. Yang di maksud metode
wawancara adalah suatu metode pengumpulan data melalui pengamatan
dengan melalukan tanya jawab yang dilakukan secara lisan.?®
Wawancara bermakna berhadapan langsung antara interviewer dengan
responden, dan kegiatanya dilakukan secara lisan. Wawancara ialah alat
pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan
secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utama dari wawancara
adalah adanya kontak langsung dengan tatap muka antara pencari
informasi  (interviewer) dan sumber informasi (interviewee).

Sedangkan Menurut Lexi J. Moleong “wawancara adalah percakapan

% Koentjoroningrat. Metode Penelitian Masyarakat. ( Jakarta: Gramedia. 1988), h.162
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dengan maksud tertentu, dilakukan oleh dua orang pihak, yaitu
pewancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban”.>” Wawancara
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara bertanya kepada Guru kelas

I11, Peserta didik, Kepala Sekolah, beserta peserta didik kelas 111 MIN 6

Pesisir Selatan.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah data yang diperoleh dari dokumen
ataupun buku yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.?® Metode
dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat, Koran,
majalah, agenda dan lainlain. Dokumentasi digunakan untuk mencari
data dari dokumen resmi, terutama dokumen internal mengenai
pengintegrasian nilai keislaman dalam pembelajaran PKn dikelas 111

MIN 6 Pesisir Selatan.

L. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi, diolah

dengan teknik analisa deskriptif dan kualitatif, yaitu suatu cara pengolahan

data yang dirumuskan dalam bentuk kata-kata bukan angka-angka.?®

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengelolahan data yang

telah terkumpul adalah:

27 Lexi J. Maleong. Metode Penelitian Kualitatif ( Bandung: Remaja Rosda Karya. 2001), h.135
%8 Suharsimi, Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta.

2002), h.11
2 |bid. h.6
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1. Memeriksa kembali data yang diperoleh pada setiap pertanyaaan sesuai
dengan masalah yang diteliti.
2. Menggambarkan apa yang diperoleh dari hasil penelitian.
3. Menganalisa data
Menganalisa data yaitu menyimpulkan data untuk menjawab
data serta menjawab masing masing atau keseluruhan masalah yang
diteliti. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih nama yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain. Untuk menganalisis data-data yang telah
terkumpul, maka penulis menggunakan analisis data antara lain:
a) Reduksi Data
Data yang diperoleh di lapangan dalam bentuk uraian yang
sangat lengkap dan banyak, data tersebut direduksi, dirangkum,
dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting
dan berkaitan dengan masalah, sehingga memberikan gambaran
yang lebih tajam tentang hasil pengawasan dan wawancara.
b) Display data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

mendisplay data. Dengan mendisplaykan data akan memudahkan
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kerja selanjutnya untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
Analisis ini dilakukan mengingat data yang terkumpul demikian
banyak. Data yang bertumpuk menimbulkan Kkesulitan dalam
menggambarkan detail secara keseluruhan dan sulit pula untuk
mengambil kesimpulan.
4. Kesimpulan dan verifikasi
Data yang sudah dipolakan, difokuskan dan disusun secara
sistematis kemudian ditarik kesimpulan sehingga makna data bisa
ditemukan. Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, penulis
akan menganalisa data tersebut dengan langkah sebagai berikut:
a) Memeriksa kembali data yang diperoleh dari setiap pertanyaan
yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti.
b) Mengkaji data secara mendalam dan menghubungkannya dengan
teori.
c) Mengambil kesimpulan dengan mengemukakan hal yang menjadi

inti dari hasil penelitian.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa data yang
terkumpul baik dari data hasil wawancara maupun dari hasil
pengamatan secara langsung dalam bentuk observasi dan dokumentasi

akan diperiksa kelengkapanya. Setelah diperiksa kelengkapannya
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kemudian data dihitung dan dibandingkan dengan hasil wawancara

sehingga memperoleh data secara kualitatif.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian mengenai “Penanaman Sikap Kewarganegaraan melalui
Pembelajaran PKn pada Peserta Didik kelas III di MIN 6 Pesisir Selatan”
meliputi: penanaman sikap kejujuran melalui pembelajaran PKn pada peserta
didik, penanaman sikap percaya diri melalui pembelajaran PKn pada peserta
didik, dan penanaman sikap tanggung jawab melalui pembelajaran PKn pada
peserta didik.
A. Penanaman Sikap Kejujuran melalui Pembelajaran PKn pada
Peserta Didik kelas 111 di MIN 6 Pesisir Selatan.

Mengenai Penanaman sikap Kejujuran melalui Pembelajaran PKn
penulis melakukan wawancara dengan Pendidik kelas Il B yang
menyatakan: “Siswa/i kelas III B belum semuanya bersikap jujur. sikap
jujur pada anak masih kurang, belum bisa dikatakan semua anak bersikap
jujur.*®

Kemudian dilanjutka dengan pendidik kelas 1l A yang
menyatakan: “Siswa/l kelas III A belum semuanya bersikap jujur. Anak
belum semuanya bisa menerapkan sikap jujur.”*

Setelah melakukan wawancara dengan pendidik kelas 11l

selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan kepala MIN 6 Pesisir

Selatan, pada saat wawancara, kepala Madrasah mengatakan:

%0 Susi Yuliarahyu ( Pendidik kelas 111.B MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 22
mei 2018

31 putri Dela Sukma ( Pendidik kelas I11.A MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 21
mei 2018
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“Sikap peserta didik tergantung pada sikap pendidiknya. Setiap
peserta didik akan melihat pendidiknya. Apalagi peserta didik yang
berada di kelas rendah mereka cendrung melihat atau mencontoh
sikap pendidik. saya sebagai kepala Madrasah di sini, maka saya
akan mencontohkan sikap jujur itu sendiri baik kepada pendidik
maupun kepada peserta didik.**

Peserta didik akan terbiasa apabila sudah dibiasakan oleh pendidik.

Sikap peserta didik akan membiasakan sikap yang biasa dilakukan di

jenjang pendidikan dasar (SD/MI). Sikap jujur terhadap peserta didik bisa

ditanamkan sejak usia dini, dengan memberikan contoh terhadap sikap

jujur kepada peserta didik, sehingga peserta didik akan terbiasa.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pendidik kelas 111 B

mengatakan bahwa:

“Waktu peserta didik di sekolah lebih banyak dalam belajar. Ketika
saya mengajar, sebelum memulai pembelajaran saya selalu
bertanya kepada peserta didik tentang belajar dirumah
(mengerjakan Pekerjaan Rumah jikalau ada). Ketika saya bertanya
kepada anak-anak maka jawaban dari anak-anak bermacam-
macam. Ketika itu ada anak yang menjawab tidak sesuai dengan
fakta maka anak tersebut dikatakan tidak bersikap jujur. Jika hal
tersebut terjadi maka anak-anak yang lain saling mencemoohkan
dan mengatakan bahwa temannya berbohong, disanalah saya bisa
menjelaskan pada anak-anak bahwa kita tidak boleh berbohong,
kita harus bersikap jujur, sehingga untuk keesokan harinya anak-
anak lebih baik tidak menjawab dari pada mereka bersikap tidak

jujur”.33

Selanjutnya melakukan wawancara dengan pendidik kelas Il A

yang menyatakan:

%2 Irhamur Kudra, ( kepala MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 21 mei 2018
%3 Susi Yuliarahyu ( Pendidik kelas 111.B MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 22

mei 2018
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“Peserta didik sangat senang belajar jika pembelajaran itu
menyenangkan bagi peserta didik. Ketika memulai pembelajaran
pendidik menanyakan pekerjaan ruman (PR) yang diberikan pada
hari sebelumnya. Ada dari sebagian peserta didik yang mengatakan
tidak ada tugas tetapi ada juga yang mengatakan ada tugas yang
diberikan oleh pendidik. Bagi pendidik yang menjawab tidak ada
tugas maka pendidik yang lain mengatakan temannya bohong.”34

Selanjutnya wawancara dengan kepala MIN 6 Pesisir Selatan

mengatakan bahwa:

“Sebelum kita mengajarkan kepada peserta didik maka Kita juga
bersikap jujur, karena peserta didik itu bercermin kepada
pendidiknya maka dari itu kita sebagai pendidik juga bersikap
jujur. Setelah kita telah menerapkan sikap jujur pada diri kita
sendiri maka ketika kita menjelaskan atau mengajak peserta didik
untuk bersikap jujur maka peserta didik tidak ada berkata
pendidiknya aja tidak bersikap jujur. Dan cara saya menimbulkan
sikap jujur juga dengan sering betanya kepada peserta didik,
seperti: apakah anak-anak bapak melaksanakan shalat subuh tadi
pagi? Ketika anak-anak menjawab melaksanakan maka saya
ucapkan alhamdulillah. Ketika anak-anak ada yang tidak menjawab
tidak melaksanakan shalat, baik itu alasannya ketiduran, lupa,
malas ataupun yang lain. Maka saya mengajak kepada peserta
didik untuk melaksanakan shalat untuk selanjutnya. Saya juga
menjelaskan kepada peserta didik, bagi anak-anak yang tidak
melaksanakan shalat maka neraka yang akan menantinya di akhirat
kelak, dan saya juga menjelaskan pentingnya shalat dan gambaran

bagi yang tidak melaksakan shalat”.®

Berdasarkan Observasi yang penulis lakukan pada tanggal 21 Mei

2018 di kelas Il A ketika melaksanakan proses belajar mengajar (PBM)

ada salah satu dari peserta didik berkata “buk, pinjam pena buk” sehingga

pendidik menanyakan kepada teman-temannya siapa yang punya pena 2

buah, tetapi peserta didik menjawab tidak ada. Beberapa menit kemudian

** Putri Dela Sukma ( Pendidik kelas I11.A MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 21

mei 2018

% Irhamur Kudra, ( kepala MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 21 mei 2018
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ada salah satu dari peserta didik yang menggunakan pena yang berbeda,
ketika kelihatan oleh peserta didik yang lain langsung peserta didik
menyampaikan kepada pendidik bahwa temannya memiliki pena lebih
tetapi tidak mau meminjamkan kepada teman yang membutuhkan. Ketika
pendidik menanyakan kepada peserta didik itu tentang alasan tidak mau
meminjamkan penanya Yyaitu sebelumnya teman ada yang meminjam
penanya tetapi setelah pelajaran selesai tidak dikembalikan, kata teman
yang meminjam tersebut sudah di kembalikan dan di letakkan di atas
mejanya, tetapi kenyataannya tidak ada, keesokan harinya peserta didik ini
melihat pena yang dipinjamnya itu dan di tanyakan malahan miliknya
pula, padahal ada tanda yang di berikan pada pena tersebut.

Berdasarkan Observasasi yang penulis lakukan pada tanggal 22
Mei 2018 di kelas Il B ketika melaksanakan proses belajar mengajar
(PBM) ada sebagian peserta didik yang di luar yang belum masuk kelas
sehingga di perintahkan oleh pendidik untuk mengajak temannya masuk
ke dalam kelas semuanya. Ketika peserta didik sudah berada di dalam
kelas semuanya maka pendidik menanyakan kepada peserta didik tentang
terlambat masuk. Ternyata peserta didik sudah menanyakan kepada
temannya tentang pendidik yang sudah berada di kelas atau belum tetapi
temannya menjawab belum sehingga pendidik ini  bermain di
luar/lapangan.

Dalam proses belajar mengajar masing-masing sikap peserta didik

berbeda-beda. Dengan adanya perbedaan peserta didik maka pendidik
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yang menyatukan sikap peserta didik. Di sekolah tidak semua peserta

didik yang bersikap jujur. Maka pendidik akan memperhatikan sikap

kejujuran peserta didik dalam belajar.

Hasil wawancara dari pendidik kelas 111 B mengatakan bahwa:

“Dalam belajar tidak semuanya anak selalu membawa alat tulis
lengkap setiap hari, ketika ada salah satu anak ada yang tidak
membawa alat tulis lengkap seperti: pensil, pena, buku cetak dan
sebagainya maka anak akan meminjam kepada teman
sebangkunya. Jika temannya punya dua atau lebih mempunyai
pena maka akan dipinjamkan kepada temannya, tetapi jika tidak
ada maka dikatakan tidak ada dan meminjam kepada teman yang
lain sampai meminjam kepada saya sendiri”.*

Hasil wawancara dari pendidik kelas 111 A mengatakan bahwa:

“Dalam belajar peserta didik sering lupa menyimpan alat tulisnya
ke dalam tas masing-masing. Ketika peserta didik lupa
memasukkan alat tulisnya kedalam tas, maka alat tulisnya akan
hilang. Peserta didik sering kehilangan sehingga saya mengamati
sikap peserta didik semuanya. Lama kelamaan ada dari peserta
didik yang melaporkan bahwa salah satu dari temannya suka
mengambil barang orang lain, ketika peserta didik itu ditanya maka
tidak ada pengakuan atas tuduhan itu. Sehingga saya lebih
memperhatikan sikap peserta didik itu, dan ternyata memang benar
yang di sampaikan oleh temannya.”®

Selanjutnya hasil wawancara dengan kepala MIN 6 Pesisir Selatan

mengatakan bahwa:

“Pada hari senin, kita melakukan rutinitas upacara bendera. Ketika
itu, saya sebagai pembina upacara. Saya membahas tentang di
siplin, sepanjang penjelasan saya, saya menanyakan kepada peserta
didik apakah anak-anak bapak sudah disiplin? anak-anak
menjawab sudah dengan bersamaan, tetapi ada sebagian anak
menjawab belum. Jika dilihat dari disiplin berpakaian anak-anak

% Susi Yuliarahyu ( Pendidik kelas 111.B MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 22

mei 2018

*” putri Dela Sukma ( Pendidik kelas 111.B MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 21

mei 2018
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masih ada yang belum disiplin, seperti: tidak memakai topi, tidak

memakai dasi, dan ada juga datang terlambat”.*®

Berdasarkan Observasi yang penulis lakukan pada tanggal 21 Mei
2018 di kelas 111 A ketika melaksanakan proses pembelajaran (PBM)
pendidik sering memperhatikan sikap peserta didiknya dalam
pembelajaran. Ketika pendidik menjelaskan pembelajaran ada salah satu
dari peserta didik yang tidak mengikuti pembelajaran dengan baik karena
selalu memperhatikan teman-temannya. Ketika teman-temannya asyik
dalam belajar maka ada dari peserta didik yang kehilangan penanya
sehingga di tanyakan kepada peserta didik semuanya. Tetapi tidak ada
yang mengakui dari masing-masing peserta didik. Dengan berjalannya
waktu, sehingga pendidik melihat sikap peserta didik yang melakukan hal
yang tidak baik yaitu mengambil pena temannya, ketika di tanya maka
peserta didik tidak mengakuinya walaupun pendidik sudah melihat
lansung tentang sikap peserta didik itu.

Berdasarkan Observasi yang penulis lakukan pada tanggal 22 Mei
2018 di kelas 111 B ketika melaksanakan proses belajar mengajar (PBM)
pendidik menanyakan sebuah kegiatan yang wajib dilakukan peserta didik
seperti membuat tugas rumah (PR). Peserta didik tidak bersikap jujur
terhadap pertanyaan pendidik. Ketika pendidik bertanya siapa yang
membuat pekerjaan rumah (PR)nya yang dirumah semua peserta didik

mengangkat tangan bahwa semua peserta didik mengerjakannya dirumabh.

% Irhamur Kudra, ( kepala MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 21 mei 2018
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Ketika antar peserta didik melihat temannya ada salah satu dari peserta
didik yang mngatakan bahwa temannya tidak mengerjakan di rumah (di
kerjakan di sekolah) tetapi peserta didik ini tidak mengakuinya. Sehingga
salah satu dari peserta didik memperkuat pernyataan yang dituduhkan
kepada peserta didik yang tidak membuat tugas di rumah tadi. Dengan
adanya peserta didik yang lain mengatakan hal yang sama (melihat peserta
didik mengerjakan tugas di sekolah) sehingga peserta didik ini
mengakuinya dengan memberikan berbagai alasan untuk menutupi
kurangnya sikap jujur terhadapa dirinya.

Alasan-alasan yang dibuat oleh peserta didik yaitu:

1. Tidak bisa mengerjakan tugas dirumah karena ada adiknya

yang mengganggu.

2. Tidak bisa mengerjakan tugas di rumah karena sepulang dari

MDA (mengaji) kelelahan sehingga ketiduran.

3. Tidak paham/mengerti untuk mengerjakannya.

4. Catatan/contohnya belum siap di tulis ketika belajar

sebelumnya.

Sikap kejujuran Peserta didik mudah hilang, jika salah satu dari
temannya tidak bersikap jujur maka mereka tidak bersikap jujur. Peserta
didik mudah mengingat pengalaman yang berlalu, jika pengalamnya tidak
baik maka mereka akan berhati-hati terhadap hal tersebut. Peserta didik
mudah mencari alasan untuk menyembunyikan kesalahannya sehingga

tidak bersikap jujur.
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Melakukan wawancara dengan pendidik kelas Il B mengatakan

“Ketika anak tidak membawa alat tulis yang lengkap atau
ketinggalan maupun hilang maka anak akan meminjam kepada
teman sebangkunya dulu, jika teman sebangkunya tidak ada maka
akan meminjam kepada anak-anak yang lain bagi yang ada, dan
teman-temannya yang lain tidak ada menjawab, sehingga saya
yang meminjamkan pena.  Ketika itu, saya melihat anak
menggunakan pena dengan bergantian, sebelumnya menggunakan
pena dengan warna tinta hitam setelah itu menggunakan pena yang
bertinta biru, kemudian saya bertanya kepada anak yang
menggunakan dua pena tersebut. Ternyata anak bersikap seperti itu
dikarenakan pada sebelumnya pernah meminjamkan pena tetapi
tidak dikembalikan, keesokan hari anak tersebut melihat pena yang
dipinjamkannya itu, kemudian ditanyakan dan temannya tersebut
tidak mengakuinya.*

Melakukan wawancara dengan pendidik kelas 11l A mengatakan

“Dalam pembelajaran peserta didik akan melakukan latihan setelah
saya menjelaskan. Ketika saya memberikan latihan saya keluar
untuk mengambil air minum, ketika itu semua peserta didik
mengerjakan latihan yang saya berikan. Ketika saya masuk
kedalam kelas saya melihat kotak pensil, sebelumnya ada berisi
uang kemudian saya lihat uangnya hilang. Saya berusaha mencari
kemana saya duduk sebelumya, sehingga ada dari peserta didik
menanyakan ada apa buk? Sehingga saya menanyakan kepada
peserta didik tentang uang itu. Semuan peserta didik mengatakan
tidak tau dan berani untuk diperiksa tas peserta didik masing-
masing. salah satu peserta didik mengatakan ada salah satu
temannya yang duduk di kursi saya, sehingga saya menanyak
kepadanya tetapi tidak ada, malahan peserta didik saling menuduh.
Karena terjadinya saling tuduh menuduh dalam kelas maka kelas
menjadi berisik sehingga pendidik kelas sebelahnya menuju kelas.
Setelah diceritakan semuanya, sehingga pendidik membawa
peserta didik yang dikatakan oleh temannya tadi ke kantor untuk
dilanjutkan. Karena pendidik yang lain sudah tau sikapnya maka
pendidik yang lain memberikan pernyataan dan Dberbagai

% Susi Yuliarahyu ( Pendidik kelas 111.B MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 22

mei 2018
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pertanyaan sehingga peserta didik mengakuinya bahwa peserta
didik memang mengambil uang saya ketika saya keluar kelas”.

Hasil wawancara dengan kepala MIN 6 Pesisir Selatan mengatakan
bahwa:

“Tidak semua anak yang bisa menjawab pertanyaan dengan jujur.
Ketika saya bertanya kepada peserta didik yang tidak disiplin,
kenapa ananda tidak memakai topi? Saya lupa meletakkan dimana
letak topi saya pak, saya lanjut tanya kepada peseta didik
selanjutnya, kenapa ananda tidak memakai dasi? Saya lupa jika
sekarang pakai dasi pak, dan saya tanya kepada peserta didik yang
terlambat datang ke sekolah, kenapa ananda datang terlambat?
Saya ketiduran pak. Ketika anak menjawab alasan ketiduran tadi,
secara tidak sengaja teman yang di sampingnya mendengar dan
kebetulan tetangganya, dan anak tersebut menjawab, itu bohong
pak, dia tidak ada ketiduran pak, dia itu nonton tivi setelah bangun
pak sehingga telat mandi dan telat juga datang kesekolah pak. Dari
penjelasan anak tersebut, salah satu dari peserta didik yang kenal
dengan peserta didik itu juga menjelaskan jika dia suka nonton tivi
sehingga telat mandi dan telat datang kesekolah”.*?

Berdasarkan dokumentasi sikap kejujuran peserta didik yang telah
penulis lihat, pendidik menguji sikap kejujuran peserta didik dengan cara:

1. Pendidik memberikan tugas yang akan di kerjakan di rumah
(PR) oleh peserta didik.

2. Keesokan harinya tugas yang diberikan (PR) di perintahkan
untuk dikumpulkan.

3. Pendidik menanyakan kepada peserta didik, siapa saja yang
mengerjakan tugasnya di rumah.

4. Semuanya menjawab mengerjakan dirumah walaupun ada yang

mengerjakan setiba di sekolah.

“0 Irhamur Kudra, ( kepala MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 21 mei 2018
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5. Peserta didik menyampaikan sikap ketidak jujuran peserta

didik yang lain.

6. Pendidik menanyakan alasan kepada peserta didik sehingga

membuat berbagai alasan.

Hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan
dilapangan dapat menunjukan bahwa sikap jujur peserta didik belum
semuanya bersikap jujur. Dilihat karena pendidik belum memaksimalkan
dalam pembelajaran, pendidik kurang memperhatikan sikap peserta didik,
Peserta didik masih takut disalahkan dalam pembelajaran, sehingga
peserta didik berani berbohong untuk menutupi kesahan agar seperti tidak
melakukan kesalahan apa-apa.

Sikap Kejujuran merupakan nama konsep sikap mental dan prilaku
berfikir, berkata, dan berbuat sesuai dengan yang sebenarnya. Contohnya
selalu berkata dan berbuat apa yang seharusnya atau kenyataannya. Ciri-
ciri Kejujuran Mengatakan apa yang terasa, terpikir, dan atau terlihat, dan
mengerjakan apa yang seharusnya dilakukan dengan benar. Aturan
Kejujuran Kejujuran terbentuk karena keyakinan agama, pembiasaan, dan
penguatan. Nilai Kejujuran merupakan tuntutan dan tuntunan keagamaan
yang berfungsi jamak dalam kehidupan bermasyarakat. Moral Untuk dapat
bersikap dan berprilaku jujur diperlukan norma agama, hukum, dan
kebiasaan. Norma Guna menumbuhkan sikap dan perilaku diperlukan

norma agama, hukum dan kebiasaan.
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Sikap kejujuran pada peserta didik kelas 11l di MIN 6 Pesisir
Selatan dapat di simpulkan bahwa sikap peserta didik belum semuanya
melakukan sikap jujur. Karena pendidik belum memaksimalkan dalam
melaksanakan pembelajaran dan peserta didik belum bisa semuanya

menerapkan sikap kejujuran.

B. Penanaman Sikap Percaya Diri melalui Pembelajaran PKn pada
Peserta Didik kelas 111 di MIN 6 Pesisir Selatan.

Mengenai Penanaman sikap Percaya Diri melalui Pembelajaran
PKn penulis melakukan wawancara dengan Pendidik kelas 11l B yang
menyatakan: “Siswa/i kelas 11l B belum semuanya bersikap Percaya Diri.
sikap Percaya Diri pada peserta didik masih kurang, belum bisa dikatakan
semua peserta didik bersikap percaya diri”.**

Selanjutnya wawancara dengan pendidik kelas Il A vyang
menyatakan bahwa: “Siswa/l kelas IIl A belum semuanya bersikap
percaya diri. Peserta didik belum bisa menimbulkan sikap percaya diri
terhdap dirinya, sehingga peserta didik dikatakan belum semuanya
bersikap percaya diri”.*

Setelah melakukan wawancara dengan pendidik kelas 11l

selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan kepala MIN 6 Pesisir

Selatan, pada saat wawancara, kepala Madrasah mengatakan bahwa:

* Susi Yuliarahyu ( Pendidik kelas 111.B MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 22
mei 2018

* putri Dela Sukma ( Pendidik kelas 111.A MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 21
mei 2018
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“Saya sebagai kepala madrasah hanya bisa melihat sikap anak,
yang sangat berperan sekali untuk menanamkan sikap percaya diri
anak yaitu wali kelasnya. Karena anak lebih banyak berkecimpung
dengan wali kelasnya, jika wali kelasnya bisa memberikan
motivasi tentang percaya diri kepada anak maka anaknya bisa
menerapkan sikap percaya diri. Jadi saya hanya bisa
menyampaikan kepada anak sekedar atau sekilas saja dan untuk
mengetahui sikap anak maka saya bisa mendengarkan penjelasan
dari wali kelasnya jika masih kurang sikap percaya diri terhadapa
anak maka saya akan meransang wali kelasnya untuk
mengeluarkan ide-ide ataupun saya memberikan usulan untuk
menanamkan sikap percaya diri terhadapa anak”.*®
Berdasarkan Observasi yang penulis lakukan pada tanggal 21 Mei
2018 di kelas 11 A ketika melaksanakan proses belajar mengajar (PBM)
pendidik menanyakan tentang latihan yang diberikannya. Jika ada dari
peserta didik yang belum paham/mengerti maka pendidik akan
menjelaskan kembali kepada peserta didik. Ketika pendidik menanyakan
siapa yang belum paham/mengerti tidak satupun dari peserta didik yang
mengatakan belum paham/mengerti sehingga pendidik mengatakan semua
peserta didik sudah paham/mengerti tentang latihan yang diberiknnya.
Setelah beberapa menit berlalu ada sebagian peserta didik yang keluar
masuk kelas, bermain-main, dan mengganggu teman sebangkunya. Ketika
pendidik menanyakan kepada peserta didik tentang alasan mengapa
peserta didik ada yang keluar masuk kelas, bermain-main, dan
mengganggu teman sebangkunya, peserta didik hanya menjawab tidak

paham/mengerti tentang latihan yang diberikan oleh pendidik. Ketika

pendidik mengatakan, bukankah ibuk sudah menanyakan kepada anak-

3 Irhamur Kudra, ( kepala MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 21 mei 2018
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anak ibuk, “siapa dari anak-anak yang belum paham/mengerti?” peserta
didik menjawab sudah, sehingga pendidik menanyakan kenapa peserta
didik apa alasan peserta didik tidak mengatakan bahwa peserta didik
belum paham/mengerti. Peserta didik tidak mengakui bahwa dirinya
belum paham/mengerti tentang latihan yang diberikan oleh pendidik
karena ada dari peserta didik yang lain merehkan kemampuan temannya,
sehingga sebagian dari peserta didik malu menyampaikan bahwa dirinya
belum mengetahuinya (hilangnya rasa percaya diri terhadap peserta didik).

Peserta didik tidak semuanya bisa menanamkan Sikap percaya diri.
ketika ingin mengadakan kegiatan peserta didik bisa dikatakan berani
untuk menampilkan bakatnya, tetapi ketika kegiatan berlangsung tidak
semua peserta didik bisa percaya diri dalam menampilkan bakatnya.

Hasil wawancara dengan pendidik kelas Il B yang mengatakan
bahwa:

“Ketika dalam pembelajaran semua peserta didik mengerjakan

latihan. ketika peserta didik mengerjakan latihan jika saya

menghampiri setiap masing-masing dari peserta didik, maka

peserta didik banyak mengatakan jangan lihat karena peserta didik

tersebut malu jika diperhatikan dalam mengerjakan latihannya”.**

Hasil wawancara dengan pendidik kelas 111 A mengatakan bahwa:

“Dikelas tidak semua anak yang memiliki anak percaya diri, ada
sebagian anak yang tidak memiliki sikap percaya diri. Ketika
dalam proses pembelajaran, anak lebih baik tidak mengumpulkan
tugas karna takut salah dari pada dikumpulkannya, anak ini
disebabkan tidak percaya diri.*

* Susi Yuliarahyu ( Pendidik kelas 111.B MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 22
mei 2018

* putri Dela Sukma ( Pendidik kelas 111.B MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 21
mei 2018
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Dilanjutkan wawancara dengan kepala MIN 6 Pesisir Selatan

mengatakan bahwa:

rumabh.

“Ada peserta didik yang secara tiba-tiba tidak memiliki sikap
percaya diri. Ketika acara muhadarah yang diadakan di hari jum’at,
sebelumnya wali kelas sudah menunjuk siapa-siapa anak yang akan
menjadi pelaksana sebelum harinya dan anak-anak sudah
menyetujuinya. Ketika hari pelaksanaannya sudah tiba (hari
jum’at) maka anak-anak yang ditunjuk sebelumnya akan
menampilkan apa yang di setujui yang akan ditampilkannya, tetapi
tidak semua anak yang tampil pada waktu itu. Ketika saya bertanya
kepada anak tersebut, kenapa tidak mau tampil untuk mengisi acara
nak? Jawaban anak simpel aja karena saya malu pak. Ternyata
anak belum bisa bersikap percaya diri”.

Waktu peserta didik lebih banyak di sekolah dibandingkan di

Jadi pendidik sangat berpengaruh dalam menimbulkan sikap

percaya diri terhadap melakukan sesuatu. Pendidik bisa memberikan

motivasi atau semangat dalam mengembangkan sikap percaya diri

terhadap peserta didik.

bahwa:

Hasil wawancara dengan pendidik kelas Il A yang menyatakan

“Sikap peserta didik masih banyak yang malu-malu untuk
mengeluarkan pendapat. Ketika di madrasah mengadakan acara
saya menunjuk kepada peserta didik untuk tampil sebagai
perwakilan kelas, tetapi tidak semua peserta didik yang mau ikut
serta dalam hal itu. Peserta didik saling tolak-menolak untuk ikut
serta dalam kegiatan tersebut. Sehingga tidak semua kegiatan yang
diselenggaran di madrasah ini di ikuti oleh peserta didik”.*’

“® Irhamur Kudra,

( kepala MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 21 mei 2018

* putri Dela Sukma ( Pendidik kelas I11.A MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 21

mei 2018
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Hasil wawancara dengan pendidik kelas Il B yang mengatakan

“Sikap anak-anak ini tidak semuanya sama, ada yang pemalu, ada
yang berani dan ada juga tidak mengenal malu (tidak
mempertimbangkan apa yang disampaikannya). Ketika ada anak
yang pemalu maka saya akan sering memberi kepada anak tersebut
untuk mengeluarkan pendapat atau tampil dengan memberikan
apersiasi kepada anak yang berani tampil, seperti: penampilannya
bagus sekali, Kita beri tepuk tangan kepada teman Kita, ucapan
terima kasih dan sebagainya. Sehingga ketika anak tampila ada
suatu kebanggaan untuk anak yang tampil tersebut. Ketika ada
anak yang berani tampil ( percaya diri) maka saya jadikan contoh
untuk teman-temannya yang lain agar teman yang lain termotivasi.
Ketika ada anak yang tampil tidak mengenal malu, seperti: asal
tampil saja tidak memepertimbangkan apa yang mau di
sampaikannya, maka saya beri arahan agar apa Yyang
disampaikannya  bisa  dipertimbangkan  dulu  sebelum
menyampaikannya dan saya juga memberikan apersiasi kepada
anak yang sudah berani tampil (percaya diri). Dengan diberikan
apersiasi kepada anak biasanya anak akan terlatik untuk berani dan

percaya diri menampilkan apa yang diketahuinya”.48

Dilanjutkan melakukan wawancara dengan kepala MIN 6 Pesisir

Selatan mengatakan bahwa:

“Untuk menimbulkan sikap percaya diri terhadap anak, disekolah
harus sering mengadakan acara. Dengan adanya mengadakan acara
atau perlombaan, maka anak akan terlatih atau berpartisipasi untuk
tampil dan mengikutinya. Dengan seringnya anak mengikuti acara
atau perlombaan yang diadakan disekolah maka anak akan terbiasa
tampil didepan umum. sikap anak umumnya sangat suka di puji-
puji atau di sanjung-sanjung. Ketika anak menampilkan bakatnya
maka saya akan mengucapkan kata snjungan kepadanya sehingga
anak ketika sudah tampil ada rasa kebanggaan tersendiri. Dengan
demikian maka anak akan mengikuti acara atau perlombaan yang
diadakan disekolah tanpa ada paksaan dari pihak lain, malahan
anak-anak tersebut dengan percaya dirinya untuk berpartisipasi

dalam hal tersebut”.*°

*8 Susi Yuliarahyu ( Pendidik kelas 111.B MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 22

mei 2018

* Irhamur Kudra, ( kepala MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 21 mei 2018
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Berdasarkan Observasi yang penulis lakukan pada tanggal 22 Mei
2018 di kelas 111 B ketika melaksanakan proses belajar mengajar (PBM)
pendidik selalu mengamati sikap percaya diri terhadap peserta didik.
Dalam pembelajaran pendidik memberikan latihan untuk mengetahui
kemampuan peserta didik. Setelah latihan sudah di kumpulkan oleh semua
peserta didik maka pendidik akan memeriksanya, kemudian setelah latihan
peserta di nilai dan di kembalikan kepada masing-masing peserta didik.
Pendidik akan mengajak peserta didik secara bergantian peserta didik yang
mengisi soal yang ada di papan tulis. Pendidik akan memanggil masing-
masing peserta didik untuk tampil kedepan kelas, ada peserta didik yang
ingin sekali untuk maju mengisi soal latihan yang ada di papan tulis
kedepan dan ada juga dari peserta didik yang tidak mau maju kedepan
karena peserta didik takut menjawab soal dengan salah. Berbagai cara
yang dilakukan pendidik untuk peserta didik yang tidak mau maju kedepan
untuk mengisi soal yang ada di papan tulis tetapi peserta didik tetap juga
tidak percaya diri untuk tampil walaupun sudah mengerjakan soal-soal itu
di dalam buku latihannya. Karna pendidik sudah memberikan semangat
untuk berani maju kedepan sehingga peserta didik maju kedepan tetapi
hanya sebentar saja setelah selesai langsung duduk kembali ke kursinya,
jika di panggil lagi untuk latihan berikutnya, peserta didik kembali malu
untuk maju kedepan dalam mengerjakan soal yang ada di papan tulis yang

di depan kelas.
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Sikap percaya diri peserta didik bisa ditingkatkan jika pendidik

bisa memberikan semangat atau motivasi terhadap peserta didik. Pendidik

bisa mengetahui sikap percaya diri terhadap peserta didik.

bahwa:

bahwa:

Hasil wawancara dengan pendidik kelas 11l A yang menyatakan

“Dikelas banyak dari peserta didik yang butuh motivasi dari
pendidik. Peserta didik masih banyak yang tidak mau untuk
mengeluarkan kemampuannya, ketika dalam pembelajaran saya
selalu memperhatikan sikap peserta didik agar bisa menimbulkan
sikap percaya diri. Ketika dalam pembelajaran saya menanyakan
materi kepada peserta didik yang ada dalam bukunya yang sudah
dipelajari sebelumnya, malahan ada sebagian peserta didik yang
tidak menjawabnya walaupun mereka tau jawabannya”.*°

Hasil wawancara dengan pendidik kelas Il B yang mengatakan

“Saya bisa melihat anak-anak dalam melaksanakan kegiatan belajar
maupun bermain. Dalam belajar tidak semua anak yang percaya
diri jika diperhatikan dalam mengerjakan latihan ataupun yang
lain, jika anak menutupi agar tidak kelihata oleh saya dalam
mengerjakan latihan ataupun catatannya maka anak belum bisa
dikataka percaya diri, tetapi jika anak tidak terpengaruh dalam
mengerjakan latihan ataupun catatannya ketika saya perhatikan
maka anak tersebut sudah memiliki sikap percaya diri. Dan begitu
juga dalam bermain, ketika anak-anak dalam bermain, tidak
semuanya anak-anak yang percaya diri ketika dilihat oleh orang
lain. Ketika anak-anak dalam bermain suatu ketika saya melihat
dalam permainannya dan anak-anak tidak terjadi grogi atau salah
tingkah, maka anak tersebut sudah bisa dikatan sudah memiliki

sikap percaya diri”.>

*% putri Dela Sukma ( Pendidik kelas I11.A MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 21

mei 2018

> Susi Yuliarahyu ( Pendidik kelas 111.B MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 22

mei 2018
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Dilanjutkan wawancara dengan kepala MIN 6 Pesisir Selatan
mengatakan bahwa:

“Disekolah setelah ujian maka ada melakukan kegiatan

classmiting. Acara ini diikutsertakan kepada anak-anak dari kelas

rendah sampai kelas tinggi. Ketika mengadakan acara classmiting

maka anak-anak akan berpartisipasi dalam mengikutinya. Disana

saya bisa melihat sikap anak-anak, jika anak-anak belum memiliki

sikap percaya diri maka sedikit dari anak yang ikut tetapi jika

banyak dari anak yang berpartisipasi dalam acara atau perlombaan

tersebut maka anak sudah memiliki sikap percaya diri”.>?

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada tanggal 25 Mei
2018 peserta didik melakukan kegiatan rutinitas yaitu muhadarah yang
dilaksanakan setiap pagi pada hari jum’at. Ketika acara muhadarah
berlangsung ada dari salah satu peserta didik kelas Il yang usil
mengganggu teman sebelahnya sehingga ketahuan oleh peserta didik yang
lain dan mengadukan kepada pendidik. Pendidik memanggil peserta didik
yang bercanda/usil terhadap temannya tadi untuk maju kedepan untuk
mengulang hafalan/bacaan yang dibaca oleh peserta didik yang lain secara
bersamaan tadi. Ketika peserta didik ini maju kedepan untuk mengulang
hafalan/bacaan yang di baca secara bersamaan tadi, ada sebagian dari
temannya mentertawakan sehingga peserta didik ini tidak jadi mengulang
hafalan/bacaan yang di baca secara bersamaan tadi.

Peserta didik jika di tertawakan oleh temannya maka akan mudah

muncul sikap malu sehingga peserta didik tidak bersikap percaya diri.

>2 Irhamur Kudra, ( kepala MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 21 mei 2018
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Peserta didik ingin menghibur temannya jika ada yang bersedih tetapi

peserta didik tidak percaya diri dalam menghibur temannya.

Hasil wawancara dengan pendidik yang mengatakan bahwa:

“Peserta didik sering melihat temannya di sekolah bersedih, baik
karna kecerobohannya (terjatuh dalam bermain) maupun karna
teman yang lain. Ada sebagian dari Peserta didik ingin menghibur
temannya agar tidak bersedih lagi tetapi tidak percaya diri untuk
melakukan itu (menghibur temannya). Ada juga peserta didik
untuk menghibur temannya dengan memanggil temannya yang
bisa lsjgntuk menghibur temannya agar temannya tidak bersedih
lagi.”

Dilanjutkan wawancara dengan kepala MIN 6 Pesisir Selatan yang

mengatakan bahwa:

“Sikap peserta didik sangat berbeda-beda. Tidak semua peserta
didik yang bisa menghibur temannya jika dalam bersedih, berbagai
cara yang dilakukan peserta didik agar temannya tidak bersedih
dengan bantuan temannya yang lain. Peserta didik sebenarnya bisa
menghibur temannya dalam bersedih tetapi peserta didik tidak
yakin untuk melakukan hal itu.”>*

Berdasarkan dokumentasi sikap percaya diri peserta didik yang

telah penulis lihat, pendidik mengamati sikap percaya diri peserta didik

dengan cara:

1. Pendidik selalu memberikan latihan setelah materi pelajaran di
jelaskan kepada peseeta didik.
2. Pendidik memberi waktu untuk peserta didik dalam

mengerjakan latihan.

> Susi Yuliarahyu ( Pendidik kelas 111.B MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 22

mei 2018

*Irhamur Kudra, ( kepala MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 21 mei 2018
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3. Pendidik mengamati peserta didik dalam mengerjakan tugas
yang diberikannya.

4. Peserta didik akan melakukan berbagai macam kegiatan yang
di lakukan ketika tidak paham/mengerti dalam mengerjakan
latihan yang diberikan oleh pendidik.

5. Pendidik menanyakan tentang hal yang dilakukan oleh peserta
didik yang tidak mengerjakan latihan yang diberikannnya.

6. Pendidik menjelaskan meteri pembelajaran terhadap peserta
didik yang belum paham/mengerti.

7. Setelah peserta didik mengerjakan latihan, pendidik akan
menunjuk peserta didik untuk mengerjakan soal latihan secara

bergantian.

Hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan di
lapangan menunjukan bahwa sikap percaya diri peserta didik masih
rendah. Dilihat karena pendidik belum memaksimalkan dalam
pembelajaran, pendidik belum menerapkan sepenuhnya tentang sikap
percaya diri kepada peserta didik, pendidik belum bisa memberikan
motivasi kesemua peserta didik, dan peserta didik masih banyak malu
dalam melakukan kegiatan.

Sikap Percaya Diri merupakan nama konsep sikap mental dan
perilaku teguh dan sanggup memikul tanggung jawab sendiri. Contohnya

berani ikut dalam pertandingan olahraga atau seni. Ciri-cirinya yaitu sadar
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akan kemampuan sendiri, mau dan berani melakukan sesuatu, dan biasa
memikul beban atas tanggung jawab sendiri. Aturannya yaitu sikap
mental dan perilaku percaya diri terbentuk karena latihan, pembiasaan, dan
penguatan. Nilai Sikap dan perilaku percaya diri merupakan aspek
kemandirian yang sangat diperlukan dalam hidup bermasyarakat. Moral
Untuk dapat bersikap dan berperilaku percaya diri diperlukan pemahaman
pentingnya percaya diri, dan pembiasaan percaya pada kemampuan sendiri
dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Norma Guna menumbuh
kembangkan sikap dan perilaku percaya diri diperlukan norma kebiasaan,
agama dan hukum.

Sikap percaya diri pada peserta didik kelas Il di MIN 6 Pesisir
Selatan dapat disimpulkan bahwa belum semua peserta didik bisa
melakukan sikap percaya diri. Pendidik belum memaksimalkan dalam
melakukan pembelajaran, pendidik kurang memperhatikan sikap peserta
didik. Agar peserta didik bisa bersikap percaya diri maka pendidik harus
memperhatikan peserta didiknya motivasi dan dukungan sehingga peserta

didik bisa bersikap percaya diri.

. Penanaman Sikap Tanggug Jawab melalui Pembelajaran PKn pada
Peserta Didik kelas 111 di MIN 6 Pesisir Selatan.

Mengenai  Penanaman sikap Tanggung Jawab  melalui
Pembelajaran PKn penulis melakukan wawancara dengan Pendidik kelas

1l A yang menyatakan: “Siswa/i kelas III A belum semuanya bersikap
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Tanggung Jawab. sikap Tanggung Jawab pada peserta didik masih kurang,
belum bisa dikatakan semua peserta didik bersikap Tanggung J awab”.>
Hasil wawancara dengan pendidik kelas Il B yang menyatakan
bahwa: “Siswa/l kelas Il B belum semuanya bersikap tanggung jawab.
Peserta didik masih banyak melalaikan tanggung jawabnya, sehingga
peserta didik belum bersikap tanggung jawab”.56
Setelah melakukan wawancara dengan pendidik kelas Il
selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan kepala MIN 6 Pesisir
Selatan, pada saat wawancara, kepala Madrasah mengatakan:
“Untuk menanamkan sikap tanggung jawab kepada anak, saya
harus memulai dari diri saya sendiri, karena anak-anak itu akan
mencontoh pendidiknya. Agar bisa tertanamkan sikap tanggung
jawab maka harus membiasakan anak-anak dengan apa-apa yang
diperbuatnya biar anak-anak bisa tanggung jawab. Setelah saya

mencontohkan kepada anak-anak maka saya akan menjelaskan

kepada anak-anak bahwa sikap tanggung jawab itu harus ada di diri

kita masing-masing”.>’

Berdasarkan Observasi yang penulis lakukan pada tanggal 21 Mei
2018 di kelas 11 A ketika melaksanakan proses belajar mengajar (PBM)
pendidik meminta peserta didik untuk membuka buku cetaknya dan
peserta didikpun membuknya. Ada salah satu dari bangku peserta didik
yang tidak mengeluarkan buku cetaknya, sehinggga pendidik meminta
untuk dikelurkan dan di buka buku cetaknya, ternyata dari 2 orng peserta

didik sama-sama tidak membawa bukunya (ketinggalan di rumah)

% putri Dela Sukma ( Pendidik kelas I11.A MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 22
mei 2018

*® Susi Yuliarahyu ( Pendidik kelas 111.B MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 22
mei 2018

> Irhamur Kudra, ( kepala MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 21 mei 2018
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sehingga temannya meminjamkan 1 buku untuk teman yang tidak
memiliki buku itu sehingga peserta didik menggunakan buku 1 ber 2 di
meja itu. Setelah proses belajar mengajar (PBM) selesai pendidik
memintah untuk dikembalikan buku yang dipinjamkan tadi. Dan peserta
didik melihat bukunya ternyata sampul dari bukunya tercopot/lepas
sehingga peserta didik mengadukan kepada pendidik. Ketika pendidik
bertanya kepada peserta didik yang dipinjamkan buku temannya ini 2
orang dari peserta didik ini tidak ada yang mengakuinya malahan peserta
didik ini saling menyalahkan.

Dimanapun kita berada kita harus bertanggung jawab. Tidak semua
peserta didik bisa melakukan sikap tanggung jawab. Ada berbagai macam
yang dilakukan peserta didik sehingga peserta didik harus Sikap tanggung
jawab.

Hasil wawancara dengan pendidik kelas 11l A yang mengatakan
bahwa:

“Untuk bisa belajar anak-anak menggunakan alat tulis, jika salah

satu alat tulisnya ketinggalan maka anak-anak tidak bisa menulis.

Adapun anak yang bertanggung jawab dalam belajar seperti ketika

meminjam alat tulis temannya setelah selesai maka dikembalikan

kepada pemiliknya dan mengucapkan terima kasih. ketika belajar
anak-anak sering kelupaan dengan tanggung jawabnya. Seperti
meminjam pena, pensil dan yang lainnya. Ada anak yang
ketinggalan alat tulisnya maka meminjam alat tulis yemannya
sesudahnya belajar alat tulis yang dipinjam tidak dikembalikan

kepada pemiliknya sehingga anak tidak mau lagi meminjamkan
alat tulisnya kepada temannya.>®

%8 putri Dela Sukma ( Pendidik kelas I11.A MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 22
mei 2018
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Hasil wawancara dengan pendidik kelas Il B yang menyatakan
bahwa:
“Ketika pembelajaran berlangsung dari dari peserta didik yang
kehabisan tinta penanya sehingga meminjam kepada temannya dan
dipinjam oleh temannya. Setelah belajarnya selesai peserta didik
sering membawa pena yang dipinjam tadi di bawa pulang sehingga
temannya merasa kehilangan pena. Peserta didik masih ada yang
belum bertanggung jawab atas apa yang telah dipinjamkan kepada
‘[ernannya”.5
Dilanjutkan wawancara dengan kepala MIN 6 Pesisir Selatan
mengatakan bahwa:
“Ketika anak-anak bermain menggunakan alat olahraga yang
dipinjamkan di kantor, setelah anak-anak bermain maka alat
olahraga yang dipinjamkan dikembalikan ketempatnya semula.
Dan ada juga seperti anak-anak Kketika istirahat membeli jajanan.
Ketika anak-anak sudah menghabiskan jajanannya maka bungkus
jajanannya di buang pada tong sampah agar sampah tidak
berserakan”.®
Berdasarkan Observasi yang penulis lakukan pada tanggal 22 Mei
2018 di kelas 111 B ketika melaksanakan proses belajar mengajar (PBM)
peserta didik berbagai macam yang dilakukannya. Ada yang belajar
dengan serius memperhatikan pendidik, ada yang selalu usil/mengganggu
teman sebangkunya, ada yang suka mentertawakan temannya, dan ada
juga hanya diam memperhatikan temannya. Ketika pendidik
memerintahkan kepada peserta didik agar semuanya memperhatikan

pembelajaran yang di berikannya, peserta didik yang suka

usil/mengganggu temannya tidak mau mendengarkan kata pendidik

> Susi Yuliarahyu ( Pendidik kelas 111.B MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 22
mei 2018
% Irhamur Kudra, ( kepala MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 21 mei 2018
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sehingga peserta didik yang di ganggu ini terasa tidak senang sehingga

pinda duduk. Ketika peserta didik ini izin keluar dan masuk kembali

peserta didik yang suka usil/mengganggu peserta didik ini kembali

usil/menggu temannya walaupun sudah pindah tempat duduk. Ketika

peserta didik ini mau duduk karena keusilannya di tarik kursinya

kebelakang sehingga peserta didik ini terjatuh sehingga peserta didik ini

menangis. Pendidik menanyakan kepada peserta didik itu tetapi peserta

didik ini memberikan berbagai alasan untuk tidak dimarahi.

Adapun alasan yang dibuat peserta didik yaitu:

1.

Tidak ada dia melakukannya sehingga semua peserta didik
mengatakan iya kepada pendidik.

Peserta didik menyalahkan peserta didik yang lain untuk
menutupi kesalahannya.

Peserta didik menyalahkna peserta didik yang jatuh karena
kurang hati-hati.

Peserta didik malah mengatakan peserta didik yang jatuh
memulai duluan untuk becanda.

Peserta didik pura-pura tidak tahu tentang kejadian yang telah

di perbuatnya.

Agar peserta didik melakukan sikap tanggung jawab maka sebagai

pendidik juga bersikap tanggung jawab. Pendidik bisa memberikan
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gambaran ataupun penjelasan agar peserta didik bisa bersikap tanggung

jawab terhadap sesuatu yang di perbuat.

bahwa:

bahwa:

Hasil wawancara dengan pendidik kelas 11l A yang mengatakan

“Peserta didik sering memanfaatkan waktu ketika pembelajaran
selesai (istirahat). Ketika peserta didik bermain maka peserta didik
menggunakan alat bantu, seperti :bola. Setelah peserta didik selesai
bermain maka langsung masuk kelas tanpa mengembalikan bola
yang dipinjam sebelumnya, sehingga saya mengingatkan kepada
peserta didik untuk mengembalikan apa yang telah dipinjamkan

61
sebelumnya”.

Hasil wawancara dengan pendidik kelas Il1 B yang mengatakan

“Dikelas anak-anak terbiasa melakukan aktivitas yang biasa
dilakukan oleh temannya. Ketika anak tidak memiliki sesuatu yang
dimiliki oleh temannya maka anak meminjam kepada temannya
yang memilikinya. Ketika anak melakukan aktivitas maka saya
akan menjelaskan kepada anak untuk memiliki sikap tanggung
jawab. Sebelum saya menyampaikan kepada anak-anak tentang
sikap tanggung jawab maka saya juga melakukan sikap tanggung
jawab agar anak bisa mencontoh dan bisa menerapkan sikap
tanggung jawab”.%

Dilanjutkan wawancara dengan kepala MIN 6 Pesisir Selatan

mengatakan bahwa:

“Setiap hari saya membiasakan sikap tanggung jawab, sehingga
anak bisa mencontohnya. Seiring hari berlalu jika saya selalu
mencontohkan sikap tanggung jawab kepada anak maka anak-anak
terbiasa untuk tanggung jawab. jika ada sebagian anak sudah
melakukan sikap tanggung jawab maka dijadikan contoh untuk
anak-anak yang lain. Dengan dijadikan anak tersebut contoh maka

®! putri Dela Sukma ( Pendidik kelas I11.A MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 22

mei 2018

®2 Susi Yuliarahyu ( Pendidik kelas 111.B MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 22

mei 2018
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anak yang lain akan terbiasa untuk bersikap tanggung jawab. Dan
saya juga memberikan gambaran atau penjelasan tentang tanggung
jawab kepada anak-anak agar bisa bersikap tanggung jawab”.>

Peserta didik akan terbiasa jika melihat pendidik membiasakannya.

Sebelum pendidik mengajarkan sikap tanggung jawab kepada peserta

didik, maka pendidik juga bersikap tanggung jawab sehingga peserta didik

bisa menanamkan sikap tanggung jawab terhadap dirinya masing-masing.

Hasil wawancara dengan pendidik mengatakan bahwa:

“Dalam belajar peserta didik biasa melakukan aktivitas yang
bermacam-macam sehingga meminjam apa yang di miliki oleh
temannya. Ketika proses pembelajaran berlangsung maka saya
tidak membolehkan melakukan aktivitas lain (bermain). Jika
terdapat anak-anak melakukan aktivitas lain (bermain) maka saya
akan mengambil permainannya tersebut. Ketika anak ada
meminjamkan sesuatu kepada temannya maka saya akan
menjelaskan kepada anak agar anak bisa bersikap tanggung jawab.
Dan saya juga menggambarkan kepada peserta didik jika teman
kita meminjam sesuatu kepada kita setelah itu tidak dikembalikan
kepada kita bagaimana perasaan kita. Saya menjelaskan dengan
mengggnakan contoh yang biasa ditemui dalam kehidupan sehari-
hari”.

Dilanjutkan wawancara dengan kepal MIN 6 Pesisir Selatan

mengatakan bahwa:

“Jika ada sebagian anak sudah melakukan sikap tanggung jawab
maka dijadikan contoh untuk peserta didik yang lain. Dengan
dijadikan anak tersebut contoh maka anak yang lain akan terbiasa
untuk bersikap tanggung jawab. Dan saya juga memberikan
gambaran atau penjelasan tentang tanggung jawab kepada anak-
anak agar bisa bersikap tanggung jawab. setiap anak-anak memiliki
perbedaan dan perubahan tersendiri. Ketika saya sekarang menegur
salah satu anak atas ketidak tanggung jawabannya maka untuk

% Irhamur Kudra, ( kepala MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 21 mei 2018
% Susi Yuliarahyu ( Pendidik kelas 111.B MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 22

mei 2018
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besoknya saya akan memperhatikan peserta didik itu, jika peserta
didik tersebut masih seperti kemaren berarti peserta didik tersebut
belum bisa dikatakan tanggung jawab. Tetapi jika peserta didik
tersebut sudah melakukan hal yang benar sesuai dengan peraturan
yang ada maka peserta didik sudah dikatakan bersikap tanggung
jawab”.%

Berdasarkan dokumentasi sikap tanggung jawab peserta didik yang
telah penulis lihat, pendidik mengamati sikap peserta didik dalam belajar
dengan cara:

1. Peserta didik sering kekurangan terhadap alat tulis yang
dibutuhkan ketika belajar.

2. Peserta didik akan meminjam kepada temannya.

3. Peserta didik meminjamkannya.

4. Ketika pembelajaran selesai peserta didik ada yang tidak
mengembalikan alat tulis yang di pinjam kepada peserta didik
yang lain.

5. Peserta didik akan mengadukan sikap temannya kepada pendidik.

6. Jika pendidik bertanya, peserta didik yang meminjam tadi akan

membuat berbagai alasan sehingga yang dikadukan oleh

temannya tadi tidak benar.

Hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan
dilapangan menunjukan bahwa peserta didik belum semua bersikap

tanggung jawab. Dilihat karena pendidik memaksimalkan dalam

% Irhamur Kudra, ( kepala MIN 6 Pesisir Selatan), wawancara, Pesisir Selatan, 21 mei 2018
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pembelajaran, Pendidik kurang memperhatikan sikap peserta didik, dan
Ketika peserta didik melakukan kesalahan banyak dari peserta didik tidak
mengakuinya dikarenakan takut disalahkan dan tidak berani tanggung
jawab. Sehingga peserta didik mencari berbagai alasan untuk menutupi
kesalahannya.

Sikap Tanggung Jawab merupakan nama konsep kesiapan dan
kesediaan memikul risiko dengan baik atas suatu tugas atau pekerjaan
yang diberikan, serta berkewajiban menuntaskan pekerjaannya. contohnya
yaitu bertanggung jawab sebagai ketua kelas, membayar utang sampai
lunas. ciri-cirinya yaitu: setiap menerima tugas, bersedia memenuhi tugas
sampai tuntas, berani menanggung risiko, dan biasa memikul tugas dengan
baik. aturannya yaitu bertanggung jawab terbentuk karena latihan,
pembiasaan, dan penguatan. Nilai Tanggung jawab merupakan suatu
bentuk sikap dan perilaku mau dan berani memenuhi tugas dengan baik
sangat diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Moral Untuk dapat
memikul tanggung jawab diperlukan kesadaran hakikat tugas dan
pentingnya tanggung jawab, dan keberanian dan kebiasaan memenuhi
tugas dengan baik. Norma Guna membudayakan sikap dan prilaku
bertanggung jawab diperlukan norma agama, hukum, dan kebiasaan.

Sikap tanggung jawab pada peserta didik kelas I11 di MIN 6 Pesisir
Selatan dapat disimpulkan bahwa sikap peserta didik belum semuanya
melakukan sikap tanggung jawab. Peserta didik sering menghindar dari

tanggung jawabnya (menghindar dari perbuatan yang telah dilakukan atau
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diperbuatnya). Pendidik memaksimalkan dalam pembelajaran, pendidik
kurang memperhatikan peserta didik sehingga peserta didik belum

bersikap tanggung jawab atas perbuatannya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Pembahasan skripsi penanaman sikap kewarganegaraan melalui
pembelajaran PKn pada peserta didik kelas 111 di MIN 6 pesisir selatan dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Penanaman sikap kejujuran melalui pembelajaran PKn pada peserta didik
kelas I11 di MIN 6 pesisir selatan dilakukan dengan cara : (a) Memberikan
contoh kepada Peserta didik. (b) Memperhatikan peserta didik. (c)
Memberikan nasehat peserta didik.

2. penanaman sikap percaya diri melalui pembelajaran PKn pada peserta
didik kelas 1l di MIN 6 pesisir selatan dilakukan dengan cara : (a)
Memperhatikan peserta didik. (b) Memberi kesempatan kepada peserta
didik. (c) Memberikan Motivasi kepada peserta didik.

3. penanaman sikap tanggung jawab melalui pembelajaran PKn pada peserta
didik kelas Il di MIN 6 pesisir selatan dilakukan dengan cara : (a)
Memberikan contoh kepada peserta didik. (b) Memperhatikan peserta

didik. (c) Menasehati peserta didik.

B. Saran
Agar terwujudnya Penanaman Sikap Kewarganegaraan melalui
Pembelajaran PKn pada Peserta Didik Kelas I11 di MIN 6 Pesisir Selatan pada

kesempatan ini peneliti menyarankan kepada:
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1. Kepada pendidik
Dengan penelitian ini diharapkan agar kepala madrasah
memberikan pelatihan dan workshop untuk meningkatkan kompetensi
pendidik bahwa pendidikan tidak hanya meliputi aspek kognitif dan
psikomotor juga aspek afektif khususnya sikap kewarganegaraan yang
sangat dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat. = Pendidik
memaksimalkan dalam pembelajaran dan memperhatikan sikap peserta
didik.
2. Kepada kepala Madrasah
Dengan penelitian ini diharapkan kementerian agama agar
memperhatikan kompetensi pendidik yang mengajar di madrasah
khususnya mata pelajaran PKn sesuai dengan peraturan pemerintah bahwa
pendidik harus mengajar sesuai dengan bidang keilmuan yang dimilikinya
serta memiliki kualifikasi yang diharapkan sebagai tenaga kependidikan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini baru meneliti membahas penanaman sikap
kewarganegaraan pada pembelajaran PKn kelas Il di MIN 6 Pesisir
Selatan dan tidak tertutup kemungkinan untuk meneliti penanaman aspek-
aspek lainnya yang berkaitan dengan sikap kewarganegaraan agar dapat
mengkaji lebih dalam dari pendidikan PKn pada madasah atau sekolah

lainnya.
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